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Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan

BIOMASS PRODUCTION, GROWTH
RATE, AND CARRAGEENAN CONTENT
OF Kappaphycus alvarezii PERFORMED BY
VERTICULTURE METHOD WITH
DIFFERENT INITIAL WEIGHT

Agus Kurniawan B'* - Asriani' - Muhammad Subhan Hamka?

ABSTRACT Kappaphycus alvarezii
seaweed is important for the processing
industry because it contains carragee-
nan used as a stabilizer, thickener, ma-
terial forming an emulsifier. This study
aimed to find the best and optimal initial
seed weight treatment for maximum bi-
omass production, growth rate, and car-
rageenan content. The research loca-
tion was in the waters of Aeng Batu-
Batu Village, Takalar Regency, South
Sulawesi in August-September 2022.
The randomized block design method
(RAK) consisted of 4 treatments each
with 4 repetitions. Seaweed seedlings
from spores were weight of 20 g, 40 g,
60 g, and 80 g planted at 60 cm depth

respectively and maintained for 45
days. Data analysis used (ANOVA) and
W-Tuckey to determine the differences
between treatments. The result of the
analysis of variences showed that the
weight of 40 g, 60 g, and 80 g had an
effect on the biomass production,
growth rate, and K. alvarezii carragee-
nan content. However, the highest yield
was obtained at a weight of 20 g which
had a very significant effect (p<0.01).

Keywords: Biomass, carrageenan,
growth, Kappaphycus alvarezii, weight.
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PENDAHULUAN

Rumput laut yang mempunyai potensi
untuk dibudidayakan di Indonesia ada-
lah Kappaphycus alvarezii yang juga
dikenal sebagai Eucheuma cottonii dan
memiliki kandungan karagenan yang
tinggi. Karagenan merupakan produk
fotosintesis yang dilakukan di kloroplas
sel talus rumput laut. Kebutuhan
Rumput laut jenis K. alvarezii sangat
penting bagi industri karena mengan-
dung kappa karagenan yang bermanfaat
sebagai stabilisator, bahan pengental,
pembentuk gel, pengemulsi, dan se-
bagainya. Dari hal-hal tersebut, 80% di-
manfaatkan dalam produk makanan, un-
tuk obat-obatan, kosmetik, tekstil, cat,
pasta gigi dan industri lainnya (Zainud-
din, 2016).

Keberhasilan usaha budidaya rumput
laut sangat tergantung terhadap faktor
yang memengaruhinya yaitu faktor eks-
ternal yang berkaitan dengan pemilihan
lokasi dan faktor internal seperti asal
bibit dan bobot bibit yang digunakan
(Kaya dan Hutabarat, 2013). Umumnya
para petani menggunakan bibit dari
teknik vegetatif yang terus menerus, hal
ini menyebabkan penurunan kualitas
bibit. Salah satu cara yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut ada-
lah dengan cara teknik penyediaan bibit
melalui persporaan. Penggunaan bibit
asal spora dapat meningkatkan kualitas
rumput laut karena bibit ini masih ke-
turunan baru.

Bobot bibit awal merupakan salah satu
faktor yang apabila berada dalam ting-
kat yang optimal akan memberikan res-
pon yang maksimal untuk kualitas
rumput laut. Bobot bibit awal yang lebih
kecil memberikan respon yang bagus
terhadap pertumbuhan rumput laut. Ber-
dasarkan uraian tersebut, maka perlu

dilakukan penelitian mengenai produksi
biomassa, laju pertumbuhan dan kuali-
tas K. alvarezii asal spora dengan bobot
awal yang berbeda yang dipelihara pada
kedalaman yang sama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus-September  2022.  Lokasi
penelitian yaitu di Perairan Desa Aeng
Batu batu, Kecamatan Galesong Utara,
Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi
Selatan. Peta lokasi penelitian disajikan
pada Gambar 1.

Ganibar 1. Peta lokasi pemeliharaan
rumput laut K. alvarezii

A. Prosedur penelitian

1. Persiapan rakit

Tempat budidaya rumput laut yang
digunakan adalah rakit berukuran 4x1
m?. Bahan material meliputi kayu yang
digunakan sebagai patok dan rangkaian
tali gantung. Pelampung dipasang
dengan diikatkan pada rakit
menggunakan tali polietilen ukuran 4
mm. Tali vertikal dan horizontal
menggunakan tali polietilen ukuran 2
mm. Bibit rumput laut dipasang dengan
berat yang berbeda (20 g, 40 g, 60 g, dan
80 g) dan berjarak 20 cm. Tali utama di
pasang pada ketinggian 60 cm dari dasar
perairan untuk menghubungkan patok
kayu satu dengan lainnya dengan tali
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utama berdiameter 6 mm. Ilustrasi detail
rakit dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rakit yang digunakan untuk
pemeliharaan rumput laut K.
alvarezii

2. Persiapan bibit

Bibit rumput laut yang digunakan yaitu
bibit asal spora yang dibudidayakan
oleh petani rumput laut. Kondisi rumput
laut jenis K. alvarezii yang dipilih ada-
lah yang muda, segar, bersih serta bebas
dari gulma laut. Bibit rumput laut yang
sudah  disiapkan terlebih  dahulu
dibersihkan dari kotoran-kotoran atau
organisme penempel. Setelah itu, ditim-
bang dengan bobot awal yang berbeda
sesuai dengan perlakuan yaitu: 20 g, 40
g, 60 g, dan 80 g, ditanam pada masing-
masing kedalaman 60 cm.

3. Pemeliharaan rumput laut

Rumput laut dipelihara selama 45 hari
dan dilakukan pengontrolan rumput laut
setiap 3 hari sekali yaitu dengan mem-
bersihkan tali ris gantung dan alat-alat
lainnya dari lumut yang melekat serta
melakukan kontrol kualitas air. Panen
dilakukan pada hari ke 45 sesuai dengan
percobaan untuk menentukan pertum-
buhan rumput laut.

4. Rancangan penelitian
Percobaan dirancang menurut perco-
baan rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan dengan
masing-masing 4 kali pengulangan. Per-
lakuannya sebagai berikut:

1. Perlakuan 1 (B1) = Bobot awal 20
gram
2. Perlakuan 2 (B2) = Bobot awal 40

gram

3. Perlakuan 3 (B3) = Bobot awal 60
gram

4. Perlakuan 4 (B4) = Bobot awal 80
gram

B. Pengukuran peubah

Adapun pengukuran peubah yang dia-
mati pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Produksi Biomassa rumput laut
Perhitungan hasil produksi rumput laut
dilakukan untuk mengetahui hasil panen
keseluruhan yang diperoleh dari tingkat
efisiensi produksi rumput yang dibudi-
dayakan (Patadjai, 2007).

Wt-Wo

Pb= () oo )

Keterangan:

Pb : Produksi biomassa rumput laut
(g/m?)

Wt : Bobot akhir rumput laut (g)

Wo : Bobot awal rumput laut (g)
A : Luas area penanaman (m?)

2. Pertumbuhan mutlak
Pertumbuhan mutlak rumput laut dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:

H = Wt = WO .ooiioeooioeeeeeeeeeeee, )

Keterangan:

H : Pertumbuhan mutlak (g)

Wt : Berat rata-rata bibit pada saat
panen (g)

Wo : Berat rata-rata bibit pada pada saat
penebaran/penanaman (g)

3. Laju pertumbuhan harian (LPH)
Untuk menghitung LPH digunakan
Pers. 3 (Patadjai, 2007).

LnWt-LnWo

LPH = X 100% ....oooo... 3)

Keterangan :
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LPH : Laju pertumbuhan harian (%)
Wt :Bobot pada waktu akhir

penelitian (g)
Wo : Bobot pada awal penelitian (g)
T : Lama pemeliharaan (hari)

4. Kandungan karagenan

Rumus untuk menentukan kan-
dungan/kadar karagenan adalah sebagai
berikut:

Wce

KT =X 100%. oo 4)

Keterangan:

Kr :Kadar karagenan rumput laut

Wc :Berat rumput laut yang
diekstraksi (g)

Wds : Berat karagenan yang
diekstraksi (g)

5. Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam (Anova).
Apabila hasilnya berpengaruh nyata,
maka dilanjutkan dengan uji lanjut W-
Tuckey. Parameter kualitas air diana-

lisis secara deskriptif. Adapun parame-
ter yang diamati selama penelitian ber-
langsung yaitu suhu, kecerahan, pH,
salininas, kecepatan arus, dan nitrat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Produksi biomassa

Nilai rata-rata produksi biomassa
rumput laut K. alvarezii yang dipelihara
dengan bobot bibit awal yang berbeda
disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Produksi biomassa rumput laut K.
alvarezii pada bobot bibit awal
yang berbeda.

Perlakuan Rata-rata Produksi Bio-
massa (g) £ SD
Bobot 20 g 51,43 +12,51°
Bobot 40 g 17,81 + 10,75°
Bobot 60 g 10,93 +5,55°
Bobot 80 g 16,5 + 16,93°

Keterangan: Huruf yang berbada menunjukkan
perbedaan yang nyata antar perlakuan pada taraf
5% (p<0,05).

60

Biomassa (g)
w B W
S (=] S
U
q
!
v

[
(=]

—_
(=3
o

=]

Bobot 20 g Bobot 40 g

Biomass

Bobot 60 g

Bobot 80 g

= SD

Gambar 3. Produksi biomassa K. alvarezii yang dipelihara dengan bobot bibit awal

yang berbeda

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa rumput
laut yang dipelihara dengan bobot bibit
awal yang lebih kecil yaitu 20 g memi-
liki  produksi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuaan bobot
yang lebih besar yaitu 40 g, 60 g, dan 80

g. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
dengan berat bibit yang lebih sedikit
dapat menghasilkan produksi yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan berat
bibit yang lebih banyak karena dengan
jumlah thallus yang lebih sedikit dan
tidak terlalu rimbun sehingga thallus
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rumput laut dapat memperoleh nutrien
dan cahaya matahari yang relatif lebih
besar sehingga memungkinkan bagi
rumput laut untuk tumbuh dan berkem-
bang lebih cepat dibanding berat awal
yang lebih berat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ruslaini et al/ (2018) yang
menunjukkan bahwa produksi biomassa
terbesar diperoleh pada perlakuan
dengan bobot bibit awal yang kecil.

Berdasarkan hasil analisis ragam Anova
menunjukkan bahwa bobot bibit awal
yang berbeda memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap pertum-
buhan rumput laut K. alvarezii dimana
nilai P<0,05. Selanjutnya untuk menge-
tahui perbedaan masing-masing perla-
kuan berat bibit awal rumput laut ter-
hadap pertumbuhan mutlak maka
dilanjutkan dengan uji W-Tuckey, di

mana perlakuan 20 g berbeda nyata ter-
hadap perlakuan 40 g, perlakuan 60 g,
dan perlakuan 80 g.

B. Pertumbuhan mutlak

Nilai rata-rata pertumbuhan mutlak
rumput laut K. alvarezii yang dipelihara
dengan bobot bibit awal berbeda dapat
dilihat pada pada Tabel 2 sebagai
berikut:

Tabel 2. Pertumbuhan mutlak K. alvarezii
pada bobot bibit awal yang berbeda

Perlakuan Rata-rata pertumbuhan
mutlak (g) £ SD
Bobot 20 g 205,75 £ 50,04°
Bobot 40 g 71,25 +43,01°
Bobot 60 g 4375+22.21°
Bobot 80 g 66 +67,73°

Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang nyata antar perlakuan pada taraf
5% (p<0,05).

250

200 5,75
150

100

Biomassa (g)

50 50,04

Bobot 20 g Bobot 40 g

501

e Pertumbuhan mutlak SD

— 68,73
21

Bobot 60 g Bobot 80 g

Gambar 4. Pertumbuhan mutlak K. alvarezii yang dipelihara dengan bobot bibit

awal yang berbeda
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Gambar 5. K. alvarezi yan ibudidaya
selama 45 hari

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa perla-
kuan dengan bobot 20 g memiliki per-
tumbuhan yang lebih cepat dibanding-
kan dengan perlakuan dengan bobot
bibit 40 g, 60 g, dan 80 g. pada perla-
kuan bobot 20 g memiliki rata-rata per-
tumbuhan mutlak yaitu 205,75 g, perla-
kuan 40 g dengan rata-rata 71,25 g, dan
perlakuan 60 g dengan rata-rata 43,75 g,
serta perlakuan 80 g dengan rata-rata
pertumbuhan mutlak yaitu 66 g. Sama
halnya dengan penelitian Ismail et al.
(2015) dengan perlakuan bobot bibit
awal yang berbeda dimana bobot yang
digunakan yaitu 50 g, 100 g, dan 150 g.
Berdasarkan hasil penelitiannya di-
peroleh bahwa pertumbuhan mutlak
tertinggi yaitu pada perlakuan bobot
bibit terkecil yaitu pada perlakuan 50 g.
Hal ini menunjukkan bahwa rumput laut
yang dipelihara dengan bobot bibit awal
yang lebih kecil memiliki pertumbuhan
yang lebih cepat. Berat bibit awal yang
lebih kecil cenderung lebih cepat per-
tumbuhannya, hal ini disebabkan oleh
faktor dalam memperoleh nutrien.
Rumput laut dengan bibit awal yang
lebih kecil mendapatkan suplai  ma-
kanan secara merata karena tidak
adanya  persaingan talus  dalam
mendapatkan makanan (Ismail et al.,
2015).

Hasil analisis ragam Anova menunjuk-
kan bahwa bobot bibit awal yang ber-
beda memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap pertumbuhan rumput
laut K. alvarezii dimana nilai P<0,05.
Selanjutnya untuk mengetahui perbe-
daan masing-masing perlakuan berat
bibit awal rumput laut terhadap pertum-
buhan mutlak maka dilanjutkan dengan
uji W-Tuckey, dimana perlakuan 20 g
berbeda nyata terhadap perlakuan 40 g,
perlakuan 60 g, dan perlakuan 80 g.

C. Laju pertumbuhan harian

Nilai rata-rata pertumbuhan harian
rumput laut K. alvarezii yang dipelihara
dengan bobot bibit awal berbeda dapat
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Pertumbuhan harian rumpul laut
K. alvarezii pada bobot bibit
awal yang berbeda

Perlakuan ~ Rata-rata pertumbuhan harian
(%) = SD

Bobot 20 g 2,45 +0,34°

Bobot 40 g 0,65 + 0,38

Bobot 60 g 0,29 + 0,14

Bobot 80 g 0,31+0,31°

Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang nyata antar perlakuan pada taraf
5% (p<0,05)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil
bahwa pada perlakuan dengan bobot
bibit 20 g memiliki nilai pertumbuhan
spesifik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan dengan bobot bibit
awal 40g, 60 g, dan 80 g. Berdasarkan
hasil penelitian Hamid (2009) di mana
perlakuan bobot bibit yang digunakan
yaitu 25 g, 50 g, 75 g, dan 100 g, dari
penelitian ini diperoleh hasil yaitu per-
tumbuhan harian rumput laut yang
tertinggi yaitu pada perlakuan dengan
bobot 25 g.
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Gambar 6. Pertumbuhan harian K. alvarezii yang dipelihara dengan bobot yang

berbeda.

Rumput laut yang dibudidaya dengan
bobot bibit awat yang lebih kecil
memungkinkan rumput laut tersebut
dapat menyerap nutrien dengan maksi-
mal karena kurangnya persaingan talus,
dan sebaliknya rumput laut yang dibudi-
daya dengan bobot bibit awal yang lebih
berat menjadikan rumput laut sulit un-
tuk menyerap nutrien sebagai asupan
makanannya. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat (Iskandar et. al., 2015) bahwa bo-
bot awal yang tinggi, menyebabkan ru-
ang gerak menjadi sempit akibatnya
rumput laut sulit untuk berkembang.
Dalam perkembangan rumput laut ter-
jadi kompetisi untuk mendapatkan nu-
trisi, berat bibit yang lebih kecil kompe-
tisinya tidak terlalu ketat dibandingkan
dengan berat bibit yang lebih besar se-
hingga pertumbuhan berat bibit yang
lebih kecil relatif lebih cepat dibanding-
kan dengan pertumbuhan rumput laut
yang berat bibitnya lebih besar (Hamid,
2009).

Hasil analisis ragam Anova menunjuk-
kan bahwa bobot bibit awal yang ber-
beda memberikan pengaruh yang nyata

terhadap pertumbuhan rumput laut K.
alvarezii dimana nilai P<0,05. Selanjut-
nya untuk mengetahui perbedaan ma-
sing-masing perlakuan berat bibit awal
rumput laut terhadap pertumbuhan mut-
lak maka dilanjutkan dengan uji W-
Tuckey, dimana perlakuan 20 g berbeda
nyata terhadap perlakuan 40 g, perla-
kuan 60 g, dan perlakuan 80 g.

D. Kandungan karagenan
Kandungan karagenan rumput laut K.
alvarezii yang dipelihara dengan bobot
bibit awal berbeda dapat dilihat pada
Tabel 4, sebagai berikut:

Tabel 4. Kandungan karagenan rumput laut
K. alvarezii pada bobot bibit awal

berbeda
Perlakuan Karagenan (%)
Bobot 20 g 38,6
Bobot 40 g 36,0
Bobot 60 g 34,2
Bobot 80 g 32,2
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Kandungan karagenan (%)
[ w w w W 98] N
) [« [\ B [*)) ) (=)

Bobot20 g Bobot 40 g

e K aragenan

32,2

Bobot 60 g Bobot 80 g

Gambar 7. Kandungan karagenan K. alvarezii pada bobot yang berbeda.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, kadar karagenan tertinggi
yaitu pada perlakuan A dengan bobot
bibit 20 g (38,6 %), selanjutnya
perlakuan B dengan bobot bibit 40 g
(36,0 %), perlakuan C dengan bobot
bibit 60 g (34,2%), dan terendah pada
perlakuan D dengan bobot bibit 80 g
(32,2 %). Sulistijo dan Atmadja (1996)
melaporkan ~ bahwa  pertumbuhan
rumput  laut  berkorelasi  dengan
kandungan karagenanya, dimana saat
pertumbuhan tinggi kandungan
karagenan menurun. Atmadja (1996)

menambahkan bahwa biomassa rumput
laut berkorelasi dengan kandungan
karagenannya, dimana saat biomassa
tinggi maka karagenan yang dihasilkan
juga tinggi.

E. Kualitas air

Selama penelitian berlangsung
dilakukan pengukuran kualitas air.
Beberapa parameter kualitas yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan
rumput laut K. alvarezii disajikan pada
Tabel 5 lengkap dengan nilai kisarannya
sebagai berikut:

Tabel 5. Nilai parameter kualitas air budidaya rumput laut K. alvarezii selama

penelitian
Nilai kis- Kisaran
Parameter aran kuali- yang layak Referensi
tas air
Suhu (°C) 26-28 27-30 (Neish., 2005); (Amalia, 2013)
Salinitas (ppt) 31-32 30-37 (Atmadja, 1996)
pH 7-7,5 6,8-9,6 (Asni, 2015)
Kecerahan (m) 2,50-2,60 2,5-5 (Sulistijo, 2002)
Kecepatan arus (m/det)  0,01-0,2 0,33-0,66 (Atmadja, 1996)
Nitrat (ppm) 0,12-0,26 0,9-3,5 (Sulistijo, 2002)
Fosfat (ppm) 0,1-0,21 0,05-1,00 (Indriani, 1991)

Kisaran nilai parameter kualitas air
selama masa pemeliharaan rumput laut
masih  tergolong  layak  untuk
mendukung  keberhasilan  budidaya
rumput laut K. alvarezii. Parameter
kualitas air secara langsung maupun
tidak langsung dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kualitas rumput laut

yang dibudidaya, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa parameter
kualitas air merupakan salah satu faktor
yang sangat menentukan keberhasilan
usaha budidaya rumput laut
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh
berat bibit awal yang berbeda terhadap
pertumbuhan rumput laut K. alvarezii
dapat disimpulkan bahwa, berat bibit
awal yang berbeda pada budidaya
rumput laut K. alvarezii memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
rumput laut dan berat bibit awal 20 g
memberikan pertumbuhan terbaik bagi
rumput laut K. alvarezii.
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ABSTRACT With the opening of the
Suez Canal in 1869, a connection was
established between the Red Sea and the
Mediterranean. Because of this connec-
tion, many organisms of Red Sea origin
migrated to the Mediterranean. These
migratory organisms also include fish.
For this reason, we monitor and deter-
mine the number of fish originating
from the Red Sea in the Gulf of Antalya.
One of the fishing methods in the Gulf of
Antalya is trawler fishing. One of the
fish species caught during commercial
trawling is horse mackerel. A small and
different type of fish was found in the
stomach of horse mackerel caught dur-
ing trawling on October 26, 2021 in the
Gulf of Antalya. During the species

identification of these fish samples,
which were intact in the stomach con-
tent of horse mackerel and preserved
their integrity, it was determined that
these fish were Bregmaceros nectaba-
nus, which is included in the Bregmac-
erotidae family. With this study, the
presence of B. nectabanus identified in
the Gulf of Antalya was one more addi-
tion to the number of Red Sea origin fish
species in the Gulf.

Keywords: Mediterranean, Gulf of

Antalya, Bregmaceros nectabanus,
record, horse mackerel.
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Members of the Bregmacerotidae fam-
ily are small fish that can grow up to a
maximum length of 12 cm. These fish
have two dorsal fins. The first dorsal fin
just behind the head has a long and si-
ngle fin ray, the front of the second dor-
sal fin has long fin rays and the middle
part has short fin rays. The anal fin is
similar to the second dorsal fin. The
Bregmacerotidae family has only one
genus which is Bregmaceros and this
genus is reported to contain 14 species
(Harold and Golani ,2016; Dul¢i¢ et al.
2020). Although it is reported that these
fish live in the areas from the
mesoplagic region of tropical and semi-
tropical seas to the coast, it is stated that
there is no detailed information about
their biology.

Two species belonging to the genus
Bregmaceros have been reported so far
in the Mediterranean. These species are
Bregmaceros atlanticus Goode & Bean,
1886 and Bregmaceros nectabanus
(Whitley, 1941). However, Harold and
Golani (2016) report that Bregmaceros

nectabanus was misidentified as
Bregmaceros atlanticus by some
researchers in the Mediterranean.

According to Harold and Golani (2016),
there is only B. nectabanus belonging to
the Bregmacerotidae family in the
Mediterranean. The natural habitat of
this fish is the western Indo-Pacific, and
it is thought that for this species, like
other lessepsian species, probably
entered the Mediterranean from the
Suez Canal.

The first record of Bragmaceros atlanti-
cus in the Mediterranean was reported
in 1965 (Harold and Golani, 2016).
However, it was pointed out in this
report, not all the characteristics of the
species were given and that the

specified features also defined B.
nectabanus. It was emphasized that the
mistake continued because the records
from the Mediterranecan were made over
this definition.

Antalya Bay is the one of the region
where Lessepsian migrations are most
common in the Mediterranean. The
number of Lessepsian fish species
detected in the Antalya Bay has
approached 70 (Gokoglu and Bicer,
2022). Moreover it is estimated that this
number will increase from now.

Some fish were taken for eating purpose
from horse mackerels (7Trachurus
trachurus) which was caught by trawler
in the Antalya Bay on October 26, 2021.
During the cleaning of the fishs, it was
observed that their stomachs were full
of small fish. The purpose of the study
is to identify these small fish taken from
their stomach contents and to add them
to the Antalya Bay fish species list.

MATERIAL AND METHOD

Some horse mackerel (Trachurus
trachurus) was caught during trawling
(coordinate: 36°47.362N; 031°04.579E
- 36°46.679N; 031°10.234E) from
Antalya Bay on October 26", 2021.
Approximately 2 kg (23 individuals) of
fish were taken from these caught fish
for eating purpose. During the cleaning
of the fishs, it was observed that their
stomachs were full of small fish. During
the opening of the stomachs of horse
mackerels, we noticed that these small
fish, which come out of the stomach
contents, are a different species. The
samples taken for species identification
was selected from fish that were not yet
deformed due to digestion. And the
samples were brought to the laboratory
of the Faculty of Fisheries of Akdeniz
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University and the species were

identified. Morphometric and meristic
measurements of the B. nectabanus
specimens were carried out in the
laboratory according to Harold and
Golani (2016), Dulci¢ et al. 2020;

Vrdoljak et al. 2021. During these
studies, fish used in identification were
photographed. (Fig. 1).

in the Gulf of Antalya.

RESULT AND DISCUSSION

Small fish ranging from 1 to 4 were
found in the stomachs of 23 horse
mackerel fish taken from the fisherman
engaged in trawling in the Gulf of
Antalya. Small fish detected in the
stomach contents of horse mackerel

Figure 1. B. nectabanus from the stomach of T. trachurus, which caught by trawl

caught by trawling in the Gulf of
Antalya were identified as B.
nectabanus  (Table 1). Typical
coloration and the presence of a
fimbriate opercular spine distally
facilitated the identification of the
species (Harold and Golani 2016;
Dul¢i¢ et al. 2020; Vrdoljak et al. 2021).

Table 1. Meristic and Morphometric measurements in mm and as percentage of total
length (%TL) and head length (%HL) and numbers recorded of
Bregmaceros nectabanus in the Gulf of Antalya.

Measurements Size (mm) Proportion (%) Number
Total length (TL) 73 - -
Standard length (SL) 65 88.7 TL Dorsal fin rays 48
Predorsal fin length 24.6 33.8 TL Anal fin rays 49
Prepectoral fin length 12 17.7 TL Pectoral fin rays 16
Pre-anal fin length 24 33.8 TL Weight (g) 2.0
Head length (HL) 12 17.7 TL
Eye diameter 4.1 345 HL
Preorbital length 2.5 20.9 HL
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The total length of the fish measured 73
mm, the body is elongated, the abdomen
is slightly compressed, the nose is blunt,
and it has a small head with relatively
large eyes. It has a chin that reaches the
vertical line in the middle of the eye. It
has a long fin ray on the top of the head
and slightly behind the eye. It has a chin
that reaches the vertical line in the mid-
dle of the eye. It has a long ray on the
top of the head and slightly behind the
eye. It has a intense pigmented dorsal
along the body, greatly elongated three-
rayed but non-pigmented pelvic fins,
and an elongated non-pigmented abdo-
men. Below the second dorsal fin, there
is a thin brown dorsolateral longitudinal
stripe. These identified features of the
species of B. nectabanus are show
parallelism with the features Harold and
Golani (2016) and Dulci¢ et al. (2020)
describe.

The main morphological characters that
distinguish B. nectabanus from B.
atlanticus and other congeners are the
distally fimbriate opercular spine, an
almost non-pigmented abdomen, and
the presence of a thin dorsolateral
longitudinal stripe under the second
dorsal fin (Harold and Golani, 2016;
Dul¢i¢ et al. 2020; Vrdoljak et
al.,2021).

Yilmaz et al. (2004) detected
Bregmaceros atlanticus for the first
time in the Gulf of Antalya off the
Turkish coast with 2 individuals in the
stomach  contents of  Saurida
undosquamis. After this study, Filiz et
al. (2007), Aydin and Akyol (2013)
from the Aegean coasts, and Turan et al.
(2011) reported the species as B.
atlanticus from the Mediterranean
coasts. Only Ozgiil and Akyol (2017)
defined the species as B. nectabanus in
the report they made from the Aegean
coasts.

The monogenic, circumtropic family
Bregmacerotidae, known as codlets,
consists of 14 valid species and accord-
ing to Harold and Golani (2016), only B.

nectabanus 1S found in  the
Mediterranean.

CONCLUSION

The presence of B. nectabanus

identified in this study in the Gulf of
Antalya increased the number of Red
Sea origin fish in the bay by one more
species. This increase in the number of
Red Sea origin species seen in the Gulf
of Antalya  shows that the
Mediterranean is becoming more and
more tropical biologically. With the
registration of B. nectabanus in the Gulf
of Antalya, the number of fish species
originating from the Red Sea in the bay
has reached 70.
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ABSTRACT Shrimp fishing is done
by trawling in the deep waters of An-
talya and Finike Gulfs. The shrimp spe-
cies generally caught during this fishing
are Aristaeomorpha foliacea, Aristeus
antannatus, Plesionika edwardsii, P.
martia. Besides these species, Pasiphea
multidentata and P. sivado, which have
no economic value, are rarely caught.
Two different shrimp species were
caught during trawling in the 400-500
m deep waters of Finike Bay on Febru-
ary 7, 2022. Since the fishermen did not
know the shrimp species they caught,
they wanted the species to be identified.
It has been determined that these shrimp

species caught in the deep waters of

Finike Bay are Oplophoroidae family
members i.e. Acanthepyra eximia and A.
pelagica. These caught shrimps are pe-
lagic species. With the discovery of
these species in the Finike Bay, two
more species were added to the Deca-
pod fauna of the Finike Bay.

Keywords: Acanthephyra pelagica,
Acanthephyra eximia, deep sea, Finike
Bay, first record.
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INTRODUCTION

There have been few scientific investi-
gations in Finike Bay, which is located
in southwest Turkey near the confluence
of the Mediterranean and Aegean Seas.
In the Finike Bay, trawling is carried out
only in a certain area, due to the pre-
sence of seamounts and being a special
protection zone (Oztiirk, 2022). Bottom
trawl fishing in the deep waters of the
Finike Bay is generally done to catch
deep-water fish and shrimp. During
these fishing operations, shrimp species
of the Oplophoroidae family are also
sometimes caught. Oplophoroid
shrimps are widely distributed and fre-
quently a significant part of the pelagic
and benthopelagic oceanic populations
(Lunina et al. 2019). Acanthephyra pe-
lagica Risso, 1816 and Acanthephyra
eximia Smith, 1884, are two species of
deep-sea Oplophoroid shrimp.

There is little information available re-
garding the biology of these shrimp be-
cause they live in deep water and are
rarely collected. A. pelagica and A. exi-
ma are crustacean that belong to the or-
der Decapoda, family Acanthephyridae.
These species are found widespread in
the North Atlantic, from Iceland to the
Canary Islands, the Azores, Madeira,
and the Mediterranean Sea (Landeira
and Fransen, 2012). A. pelagica is a
deep living crustacean with a bathyme-
tric distribution between 200-2000 m
depth, but most individuals are usually
found at depths between 700 and 1800

m. This shrimp species has no economic
value, although its high biomass in areas
of great biological productivity suggests
it is of great ecological importance.
Cartes and Sarda (2007) examined the
dietary habits of two deep-sea species
living at depths between 610 and 2261
m in the western part of the Mediterra-
nean basin and found that there was lit-
tle dietary overlap between the two spe-
cies. A. eximia, unlike 4. pelagica, is an
active scavenger that feeds on settled
planktonic substances and living organ-
isms at the bottom. Gastoni et al. (2010)
and Follesa et al. (2013) examined the
gonadal development of 4. exima mac-
roscopically and histolo-gically and de-
tected 6 developmental stages in their

eggs.

MATERIAL AND METHOD

There are several trawlers engaged in
commercial shrimp fishing in the deep
sea waters in Finike Bay. One of these
boats is the "Eren Kardesler". This boat
has 27.7m length and 502 HP engine
power. The mesh size of the trawl net
used is 44 mm and the outer casing net
i1s 88 mm. Two different shrimp species
were caught in the net of this trawler,
which was fishing deep-water shrimp
species (Aristaeomorpha foliacea and
Aristeus antennatus) on February 7,
2022, at the depths of 560-580 m in Fi-
nike Bay (coordinate 36°10.221°N;
30°04.959°E) (Fig. 1).
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Figure 1. The map of the coordinates of trawl operations.

Trawling were operated for 2 hours at
2.5 knot. The fishermen kept these spe-
cimens in ice and brought them to the
Antalya fishing port and asked us to
identify the species. The specimens
were brought to the laboratory of Fa-
culty of Fisheries, Akdeniz University.
The length and weight were measured.
The species identification was per-
formed according to Sivertsen and
Holtius (1956), Pohle (1988), Kazmi
and Kazmi (2010).

RESULT AND DISCUSSION

The new shrimp species, caught in the
trawl operation at a depth of approxi-
mately 560-580 m in Finike Bay, is a
deep-sea living nectobenthic shrimp

species belonging to the family Oplo-
phoridae. These species were identified
as Acanthephyra eximia Smith, 1884
and Acanthephyra pelagica Risso, 1816
according to diagnostic characters de-
fined by Sivertsen and Holtius (1955),
Takeda and Hatanaka (1984), Pohle
(1988).

Acanthephyra eximia Smith, 1884
(Fig.2); The color of the shrimp identi-
fied as a species is cherry red, the ros-
trum is long and curved upwards, 7 teeth
above the rostrum and 4 teeth below it
are counted (Fig. 2-3).

Our findings for this shrimp were simi-
lar to the findings described by
Sivertsen and Holtius (1955), Takeda
and Hatanaka (1984), Pohle (1988),
Kazmi and Kazmi (2010) for 4. eximia.
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Figure 2. Acanthephyra eximia caught in Finike Bay, Turkey

-

Figure 3. Rostrum and carapace of Acanthephyra eximia

Acanthephyra pelagica Risso, 1816;
Acanthephyra pelagica is very similar
to the 4. exima in the general shape of
the carapace and colour but distin-
guished from it most remarkably by
having 7-11 dorsolateral spines on the
telson instead of 3-5. Our specimens had
8 teeth on the rostrum and 5 teeth ventral
side (Fig. 4). They color were brilliant
scarlet-red and telson with 9 pairs of
dorsolateral spines. Carapace lengths
were 2.4 and 2.3 cm; weights were 5.35

and 4.50 g, respectively. Abdominal
segments 3-6 each with a mid-dorsal
spine posteriorly.

Our findings for this shrimp were simi-
lar to the findings described by
Sivertsen and Holtius (1956), Takeda
and Hatanaka (1984), Pohle (1988),
Kazmi and Kazmi (2010) for 4. pelagi-
ca.
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Figure 4: The specimen of Acanthephyra pelagica

Deep-sea shrimps (Acanthephyra exi-
mia and A. pelagica) are shrimp species
belonging to the Oplophoridae family,
which generally lives between 200 and
4700 m depths of tropical and temperate
seas. These shrimp species are mostly
found in the deep waters of the central
and western parts of the Mediterranean.
Little is known about the biology of
these species, since they are deep-water
shrimps and not enough sampling.
These nectobenthic species were identi-
fied in the south of Crete by Koukouras
(2000), and in the Levantine Sea by
Galil & Goren (1994). The juveniles of
this very rare shrimp are reported to live
in deeper waters than their parents. On
the gonad development of A. eximia fe-
males caught at a depth of 500-1880 m
in the Sea of Sardinia, Follesa et al.
(2013) identified six developmental
stages in their study. Cartes (1993) exa-
mined the feeding strategies of A. exi-
mia between 400 and 2300 m depths.
Accordingly, it has been reported that,
unlike Acanthephyra pelagica, this spe-
cies consumes planktonic substances
settled at the bottom as food and is an
active scavenger.

Bottom trawling fishing in the deep wa-
ters in Finike Bay is carried out to catch
deep-water shrimps 4. folicia and 4. an-

tennatus. These shrimp species live be-
tween 80 m and 3300 m (Kapiris and
Legaki, 2009). These shrimp species are
caught from the deep waters of the Med-
iterranean.

CONCLUSION

Bottom trawling in the deep waters in
Finike Bay is carried out to catch deep-
water shrimps 4. folicia and A. antenna-
tus. Some non-target creatures are also
caught during these fishing operations.
A.eximia and A. pelagica were among
the creatures caught off-target. With this
article, two species belonging to the
decapod family of Finike Bay were re-
ported and two more species were added
to the bay fauna.
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ABSTRACT Biodegradable tote bag
is a processed carrageenan product
from seaweed (Eucheuma cottoni)
which is processed into fashion pro-
ducts. Consumer preferences are used
to see consumer choices in determining
the most preferred attributes of biode-
gradable tote bag products. This study
aimed to see consumer preferences for
biodegradable tote bag products. This
research was conducted in Cibinong
District, Bogor Regency as a general
segmentation and Jatinangor District,
Sumedang Regency as a special seg-
mentation. The research method used
was quantitative descriptive with analy-
sis using frequency distribution and the
Mann-Whitney U Test. The sampling
technique was purposive sampling. The
results showed that, out of the 6 attri-

butes, there were 2 attributes that had a
real difference between general seg-
mentation and student segmentation,
namely color attributes and the size of
biodegradable tote bag products. Mean-
while, the other 4 attributes have no no-
ticeable difference, namely texture,
aroma, water resistance, and weight du-
rability. Consumer preferences in gen-
eral segmentation and the majority of
students choose biodegradable tote
bags that have a dark green color,
smooth texture, no aroma, resistant to
water, the ability to withstand a weight
of > 1 kg, and measuring 30 x 40 cm.
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consumers, preferences, product
attributes, seaweed.
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PENDAHULUAN

Rumput laut jenis Eucheuma cottoni
merupakan jenis rumput laut yang pali-
ng banyak dibudidayakan di laut Indo-
nesia. Menurut data dari Badan Pusat
Statistik (2021), menyatakan bahwa
budidaya rumput laut Eucheuma cottoni
di Indonesia sebesar 78,63%. Budidaya
rumput laut jenis lainnya seperti Eu-
cheuma spinosum sebesar 11,74%,
Caulerpa sp. Sebesar 2,41%, Gracilaria
sp. Sebesar 6.05%, dan jenis lainnya
sebesar 1,17%. Indonesia menempati
posisi pertama sebagai produsen FEu-
cheuma cottoni dan peringkat kedua se-
bagai produsen Gracilaria sp. terbesar
di dunia (Kementerian Kelautan dan
Perikanan, 2018).

Produksi rumput laut di Indonesia ber-
dasarkan data dari Kementerian Kelaut-
an dan Perikanan (2022) pada triwulan I
yaitu sebesar 2.224.478 ton. Jika
dibandingkan dengan produksi komodi-
tas ikan, rumput laut memiliki nilai
produksi tertinggi pada tahun 2022 di
triwulan 1. Volume produksi rumput
laut pada triwulan 1 2021 sampai
triwulan 12022 yaitu 2.321.408 ton dan
2.224.478 ton. Sedangkan untuk nilai
produksinya pada triwulan I 2021 dan
triwulan 1 2022 yaitu Rp 6.020.183 dan
Rp 7.289.324. Jika dibandingkan
dengan produksi rumput laut pada
triwulan I tahun 2021 jumlah produksi
rumput laut mengalami penurunan. Na-
mun, untuk tingkat jumlah produksi
tertinggi dibandingkan dengan produksi
komoditas perikanan lainnya rumput
laut tetap menjadi komoditas dengan
produksi tertinggi.

Produk olahan rumput laut jenis FEu-
cheuma cottoni yaitu berupa karagenan.
Karagenan merupakan hasil produk

olahan dari rumput laut berbentuk te-
pung yang memiliki banyak manfaat
seperti  bahan  pembentuk  gel,
pengemulsi, bahan pengental, penstabil,
dan bahan pengikat. Selain itu, karage-
nan juga digunakan dalam industri ma-
kanan, manufaktur keramik, farmasi,
kosmetik, tekstil hingga pupuk. Karage-
nan yang bersifat hidrokoloid menjadi-
kannya berpotensi dikembangkan se-
bagai bahan dasar pembuatan edible
film (Indarti et al., 2022). Karagenan
juga mudah terhidrolisis dalam larutan
yang bersifat asam dan stabil dalam sua-
sana basa karena karagenan merupakan
senyawa polisakarida galaktosa yang
mudah terurai dan bersifat biodegrada-
ble (Fathmawati et al., 2014).

Inovasi produk pengolahan dari karage-
nan rumput laut yaitu dapat diolah men-
jadi biodegradable film. Menurut Hi-
dayati et al. (2019), bahan baku biode-
gradable film yang ketersediannya ber-
limpah merupakan turunan dari rumput
laut contohnya karagenan. Biodegrada-
ble film dari rumput laut memiliki pe-
nampakan yang transparan, tidak
beracun, fleksibel, mudah diuraikan di
alam. Tim Kedai Reka Universitas Pa-
djadjaran Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan (myseaplast) membuat suatu
inovasi baru yaitu mengolah biode-
gradable film dari karagenan rumput
laut (Eucheuma cottoni) menjadi suatu
produk fashion berupa biodegradable
tote bag. Pada saat ini kebanyakan
orang menggunakan tas jenis fote bag,
yang menjadi pilihan tepat untuk tampil
kasual bagi perempuan maupun laki—
laki. Tote bag saat ini mengalami
perkembangan dari semula berfungsi
untuk kepraktisan, menjadi salah satu
item paling digemari di industri fashion
saat ini. Segmentasi pasar pengguna tote
bag sudah dari berbagai kalangan yaitu
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mahasiswa, karyawan, dosen, dan
masyarakat umum (Farida et al., 2020).

Biodegradable tote bag merupakan
produk baru yang belum diketahui oleh
konsumen. Untuk melihat bagaimana
penerimaan konsumen terhadap produk
maka dapat dilihat berdasarkan prefe-
rensi konsumen. Preferensi konsumen
adalah suatu proses dengan mengurut-
kan semua kemungkinan konsumsi
yang akan dipilih oleh konsumen. Kon-
sumen akan mengurutkan dan menilai
berbagai produk yang berbeda berdasar-
kan keinginan dalam memilih produk
yang sesuai dengan tujuan mereka dan
memperoleh preferensi atas suatu
produk maupun jasa (Frank, 2011).

Biodegradable tote bag memiliki atribut
yang dapat digunakan untuk melihat
preferensi konsumen dalam menen-
tukan atribut mana yang paling disukai
oleh konsumen. Atribut produk merupa-
kan bagian yang paling dasar dalam
menciptakan suatu produk. Selain itu,
bisa dijadikan sebagai pembeda dengan
produk lainnya. Atribut produk adalah
sifat—sifat atau aspek—aspek yang dimil-
iki oleh suatu produk yang akan menjadi
pertimbangan konsumen untuk membeli
atau tidak membeli produk tersebut
(Nurhasanah et al., 2019). Atribut
produk biodegradable tote bag yaitu
berupa warna, aroma, tekstur, daya ta-
han air, daya tahan berat, dan ukuran
produk. Preferensi konsumen dapat
diketahui dengan mengukur tingkat
kegunaan serta nilai yang relatif penting
dari setiap atribut terkait yang ingin
dinilai. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti tertarik untuk mengkaji prefer-
ensi konsumen terhadap produk biode-
gradable tote bag yang merupakan
produk baru, sehingga dalam proses
produksinya dapat dihasilkan produk

yang sesuai dengan keinginan kon-
sumen.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Ja-
nuari 2023 sampai dengan Mei 2023.
Tempat pelaksanaan penelitian ini di
Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bo-
gor, dan di Kecamatan Jatinangor, Ka-
bupaten Sumedang. Pemilihan Kecama-
tan Cibinong, Kabupaten Bogor
digunakan untuk melihat preferensi
konsumen sebagai segmentasi umum.
Sedangkan, pemilihan Kecamatan
Jatinangor, = Kabupaten = Sumedang
digunakan untuk melihat preferensi
konsumen sebagai segmentasi maha-
siswa.

Jenis dan Metode Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan metode
deksriptif kuantitatif dengan menggam-
barkan hasil penelitian berdasarkan
perhitungan data yang sudah dilakukan.
Ketika data penelitian berupa angka dan
analisisnya menggunakan statistik maka
disebut metode kuantitatif. Menurut Im-
ron (2019), metode penelitian deskriptif
kuantitatif dilakukan dengan cara meng-
gambarkan objek penelitian pada saat
sekarang  berdasarkan  fakta-fakta
penelitian sebagaimana adanya, lalu
fakta tersebut dianalisis dan diinter-
pretasikan. Sedangkan, menurut Fadli
(2021), penelitian kuantitatif mengukur
fakta yang objektif, fokus pada variabel,
memiliki nilai konsistensi atau reliabel,
memiliki nilai yang bebas, teori dan data
terpisah, bebas dari konteks, memiliki
banyak kasus dan subjek, dan ana-
lisisnya secara statistik.

Jenis dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer merupa-
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kan sumber data penelitian yang di-
peroleh secara langsung dari responden
yang memenuhi kriteria dengan peng-
amatan langsung di lapangan, wa-
wancara, dan pengisian kuesioner. Data
sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh dari penelitian
suatu instansi dan bahan—bahan pustaka
lainnya (Sugiyono, 2014). Instansi yang
terkait dalam penelitian ini berasal dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan,
Badan Pusat Statistik, Dinas Kabupaten
Bogor, jurnal, buku, dan pustaka
lainnya.

Metode Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling. Metode pengam-
bilan sampel dengan teknik purposive
sampling adalah pengambilan data yang
didasarkan pada pertimbangan dan
kriteria tertentu. Purposive sampling
merupakan sebuah metode sampling
jenis non-random sampling di mana
periset memastikan pengutipan ilustrasi
metode melalui identitas spesial yang
cocok dengan tujuan riset, sehingga di-
harapkan bisa menanggapai kasus riset
(Lenaini, 2021). Metode pengambilan
sampel purposive sampling adalah
metode yang digunakan untuk memasti-
kan ilustrasi riset dengan sebagian per-
timbangan tertentu, yang bertujuan
supaya informasi yang diperoleh nanti-
nya dapat lebih representatif (Sugiyono,
2010). Berdasarkan hasil pengisian
kuesioner dan wawancara didapatkan
80 responden yang terdiri dari 40 res-
ponden pada segmentasi umum dan 40
responden pada segmentasi mahasiswa.

Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan un-
tuk melihat preferensi konsumen biode-
gradable tote bag dari karagenan
rumput laut (Eucheuam cottoni) adalah

mengunakan analisis kuantitatif. Pen-
golahan dan analisis data menggunakan
bantuan program software microsoft ex-
cell 2010 dan statistical products and
solution services (SPSS) versi 16. Pref-
erensi konsumen akan dideskripsikan
menggunakan tabel distribusi frekuensi
dan analisis non-parametrik berupa uji
beda peringkat Mann — Whitney U Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Geografis Lokasi Penelitian

Kecamatan Cibinong merupakan ibu
kota Kabupaten Bogor. Luas wilayah
Kecamatan Cibinong yaitu 46,62 km?
Presentase terhadap luas Kabupaten Bo-
gor yaitu 1,56 km? Kecamatan Cibi-
nong memiliki tinggi wilayah di atas
permukaan laut (DPL) sebesar 139 m
(Badan Pusat Statistik, 2022). Berdasar-
kan posisi geografisnya Kecamatan Ci-
biniong, Kabupaten Bogor memiliki ba-
tas yaitu: sebelah utara Kecamatan
Citeureup dan Gunung Putri, sebelah se-
latan Kecamatan Sukaraja dan Babakan
Malang, sebelah barat Kecamatan Bo-
jong Gede, sebelah timur Kecamatan
Sukmajaya, Cilodog, dan Tapos Depok.

Kecamatan Jatinangor memiliki luas
daerah 31,60 km2  Kecamatan
Jatinangor memiliki tinggi wilayah di
atas permukaan laut (DPL) sebesar 500
m (Kabupaten Sumedang Dalam
Angka, 2022). Berdasarkan posisi geo-
grafisnya, Kecamatan Jatinangor memi-
liki batas yaitu: sebelah utara Kecama-
tan Sukasari dan Tanjungsari, sebelah
selatan Kecamatan Rancaekek dan Ka-
bupaten Bandung, sebelah barat Keca-
matan Cileunyi dan Kabupaten Ban-
dung, dan sebelah timur Kecamatan Ci-
manggung dan Tanungsari.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecama-
tan Cibinong, Kabupaten Bogor sebagai
segmentasi umum karena Kecamatan
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Cibinong merupakan ibu kota Kabu-
paten Bogor yang menjadi sentra
kegiatan yang menjadi pusat kegiatan di
Kabupaten Bogor. Sehingga, banyak
konsumen yang dapat dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Penelitian ini juga
dilakukan di Kecamatan Jatinangor, Ka-
bupaten Sumedang sebagai segmentasi
mahasiswa khususnya mahasiswa Uni-
versitas Padjadjaran.

Karakteristik Responden

Responden yang diwawancarai merupa-
kan masyarakat umum di Kecamatan
Cibinong, Kabupaten Bogor dan maha-
siswa Universitas Padjadjaran di Keca-
matan Jatinangor, Kabupaten
Sumedang yang berada pada usia
produktif dan mengetahui serta pernah
menggunakan tote bag.

Jenis kelamin responden dibedakan
menjadi dua kategori yaitu laki—laki dan
perempuan. Berdasarkan pengisian
kuesioner dan wawancara didapatkan
responden berjenis kelamin laki—laki
sebanyak 26 orang (32%), dan res-
ponden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 54 orang (68%). Jenis kelamin
responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Ke- Responden Presentase
lamin (Orang) (%)
Laki — Laki 26 32
Perempuan 54 68
Jumlah 80 100
Sumber : Data primer diolah, 2023.
Klasifikasi umur responden dalam

penelitian ini dibagi menjadi lima ke-
lompok yaitu < 15 tahun, 15 — 20 tahun,
21 — 25 tahun, 26 — 30 tahun, dan > 30
tahun sampai usia produktif. Pembagian
kelompok usia ini didasarkan pada
rentang usia produktif menurut Un-
dang—Undang Tenaga Kerja No 13 Ta-
hun 2003. Kelompok umur yang men-
dominasi adalah kelompok umur 21 —

25 tahun dengan jumlah responden 39
orang (49%). Jumlah responden yang
paling sedikit yaitu pada kelompok
umur 26 — 30 tahun sebanyak 5 orang
(6%). Klasifikasi umur responden dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Umur Responden

Umur Responden Presentase
(Tahun) (Orang) (%)
<15 0 0
15-20 11 14
21-25 39 49
26 —30 5 6
> 30 25 31
Jumlah 80 100

Sumber : Data primer diolah, 2023.

Jenis pekerjaan responden dibagi men-
jadi lima kategori yaitu dosen, karya-
wan, pegawai negeri sipil (PNS),
peneliti, dan pelajar/mahasiswa. Jenis
pekerjaan responden didominasi oleh
pelajar/mahasiswa sebanyak 50 orang
(62%). Jumlah responden yang paling
sedikit untuk kategori jenis pekerjaan
yaitu sebagai karyawan sebanyak 3
orang (4%). Jenis pekerjaan responden
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis Pekerjaan Responden

Jenis Pekerjaan Responden Presen-
(Orang) tase (%)
Dosen 4 5
Karyawan 3 4
PNS 15 19
Pelajar/Mahasiswa 50 62
Peneliti 8 10
Jumlah 80 100

Sumber : Data primer diolah, 2023.

Penelitian ini dikelompokan menjadi
lima kelompok tingkat pendapatan re-
sponden yaitu < Rp 1.000.000, > Rp
1.000.000 - Rp 2.000.000, > Rp
2.000.000 - Rp 3.000.000, > Rp
3.000.000 - Rp 4.000.000, dan > Rp
4.000.000. Tingkat pendapatan re-
sponden didominasi oleh tingkat penda-
patan dengan rentang < Rp 1.000.000
sebanyak 37 orang atau 46%. Jenis
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pekerjaan responden dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Pendapatan Responden

Penggunaan tote bag oleh responden
lebih banyak didominasi oleh tote bag
berbahan dasar kain sebanyak 79 orang
atau 99%. Kemudian diikuti oleh 1

Pendapatan (Ru- Responden  Presentase
piah) (Orang) (%) orang atau 1% responden yang
<Rp 1.000.000 37 46 menggunakan fote bag dari bahan kullit.
Rp 1:000.000 = Rp 12 15 Bahan tote bag yang digunakan re-
2.000.000 >
Rp 2.000.000 — Rp 3 A sponden dapat dilihat pada Tabel 6.
f{;)goo%%oooo “Rp - 35 Tabel 6. Bahan Tote Bag yang Digunakan
4.000.000 Bahan Responden Presentase (%)
> Rp 4.000.000 0 0 (Orang)
Jumlah 80 100 Kain 79 99
Sumber : Data primer diolah, 2023. Kulit 1 1
. Jumlah 80 100
Syarat  responden  yaitu  pernah  Sumber: Data primer diolah, 2023.

menggunakan fote bag. Hal ini dikare-
nakan agar responden dapat mem-
berikan penilaian yang representatif ter-
hadap produk biodegradable tote bag.
Pengalaman menggunakan tote bag
dibagi menjadi tiga kategori yaitu
pernah menggunakan tote bag dengan
intensitas sitap hari, setiap minggu, dan
setiap bulan. Responden lebih banyak
memilih pernah menggunakan tote bag
dengan intensitas penggunaan setiap bu-
lan sebanyak 36 orang atau 45%.
Kemudian sebanyak 30 orang atau 38%
responden pernah menggunakan tote
bag dengan intensitas penggunaan se-
tiap minggu. Pada saat ini tote bag lebih
banyak digunakan baik dalam ber-
belanja, bekerja, maupun membawa ba-
rang. Pengalaman menggunakan fote
bag dan intensitas penggunaannya dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengalaman Menggunakan Tote

Bag
Pengalaman Responden Presen-
(Orang) tase (%)
Pernah, Setiap Hari 14 17
Pemah, Setiap 30 38
Minggu
Pernah, Setiap Bu- 36 45
lan
Jumlah 80 100

Sumber : Data primer diolah, 2023.

Menurut Yusvita et al. (2021), peluang
pasar yang dimiliki tote bag berbahan
kanvas di pasaran sebesar 14%. Hal ini
sejalan dengan penggunaan sampah
plastik yang mencapai 14% sehingga
penggunaan fote bag pada saat ini lebih
banyak digunakan untuk menanggu-
langi pencemaran sampah plastik yang
semakin meningkat. Menurut Farida et
al. (2020), tote bag pada saat ini banyak
digunakan karena ramah lingkungan
dan terbuat dari bahan kain yang memu-
dahkan dalam merawat dan dicuci ulang
untuk digunakan lagi mendukung
dengan program pemerintah pengu-
rangan penggunaan kantong plastik.

Preferensi Konsumen Biodegradable
Tote Bag

Metode pengukuran ini menggunakan
skala ordinal berdasarkan 6 atribut yang
dijadikan parameter yaitu warna,
tekstur, aroma, daya tahan air, daya ta-
han berat, dan ukuran produk biode-
gradable tote bag dari karagenan
rumput laut (Eucheuma cottoni).

Warna biodegradable tote bag menjadi
salah satu parameter kualitas produk da-
lam penelitian ini. Warna merupakan
unsur pertama yang akan dilihat secara
langsung oleh konsumen dalam memi-
lih produk biodegradable tote bag. Oleh
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karena itu, warna memiliki daya tarik
tersendiri dalam proses pembelian suatu
produk. Warna biodegradable tote bag
dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga
warna yaitu hijau gelap, hijau terang,
dan putih. Pemilihan warna didasarkan
pada formulasi yang dibuat yaitu pa-
duan antara perisa pandan dan vanili

yang menghasilkan produk biodegrada-
ble tote bag dari karagenan rumput laut
(Eucheuma cottoni) yang sesuai dengan
standar pembuatan film. Hasil analisis
respon konsumen terhadap atribut
produk biodegradable tote bag dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Respon Konsumen terhadap Atribut Warna Produk

No Respon Segmentasi Umum Segmentasi Mahasiswa Nilai
Warna Sig.*
Produk Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 Hijau Gelap 24 60 16 40
2 Hijau Terang 13 32 12 30 0,021
3 Putih 3 12 30
Total 40 100 40 100
Peringkat Rata —
Rata* 35 46

Sumber : Berdasarkan Hasil Mann — Whitney U Test, 2023.

Berdasarkan hasil Mann — Whitney U untuk warna hijau terang dan putih pada

Test pada Tabel 7, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifi-
kan (nilai sig. = 0,021 < taraf nyata 5%)
dalam hal atribut warna produk antara
segmentasi umum dan segmentasi ma-
hasiswa. Dengan nilai peringkat rata—
rata atribut warna produk pada segmen-
tasi mahasiswa lebih besar dari pada
segmentasi umum mengindikasikan,
bahwa respon segmentasi mahasiswa
terhadap warna produk biodegradable
tote bag lebih baik.

Mayoritas responden pada segmentasi
umum memilih warna hijau gelap
dengan presentase sebesar 60%. Re-
sponden lainnya memilih warna hijau
terang sebanyak 32% dan putih
sebanyak 8%. Sedangkan pada segmen-
tasi mahasiswa mayoritas responden
memilih warna hijau gelap dengan
presentase sebanyak 40%, diikuti oleh
warna hijau terang dan putih sebanyak
30%. Pada segmentasi umum dan maha-
siswa warna hijau gelap menjadi warna
yang paling banyak disukai, sedangkan

segmentasi umum terjadi perbedaan
yang cukup signifikan jika dibanding-
kan dengan segmentasi mahasiswa yang
memiliki jumlah seimbang untuk warna
hijau terang dan putih. Menurut
Widyantara et al. (2021), taraf atribut
untuk atribut warna pada tas artch dari
warna gelap, terang, dan netral, warna
gelap memiliki nilai utilitas paling
tinggi yaitu dengan nilai utilitas 0,184.
Menurut responden, warna gelap tidak
mudah kotor dan lebih nyaman untuk
dilihat.

Tekstur yang biasa dibuat dalam produk
yaitu produk dengan tekstur halus dan
kasar. Dalam penelitian ini tekstur bio-
degradable tote bag dibagi menjadi dua
yaitu biodegradable tote bag yang
bertekstur kasar dan halus. Tekstur juga
termasuk ke dalam dimensi kualitas
produk yaitu tampilan atau feature.
Hasil analisis respon konsumen ter-
hadap atribut tekstur biodegradable tote
bag dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Respon Konsumen terhadap Atribut Tekstur Produk

No Respon Segmentasi Umum Segmentasi Mahasiswa Nilai
Tekstur Sig.*
Produk Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 Halus 35 87 32 80
2 Kasar 5 13 8 20 0,366
Total 40 100 40 100
Peringkat Rata —
Rata* 39 42

Sumber : Berdasarkan Hasil Mann — Whitney U Test, 2023.

Berdasarkan hasil Mann — Whitney U
Test pada Tabel 8, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (nilai sig. = 0,336 > taraf
nyata 5%) dalam hal atribut tekstur
produk antara segmentasi umum dan
segmentasi  mahasiswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa untuk tekstur
produk biodegradable tote bag sudah
cukup baik pada segmentasi umum dan
segmentasi mahasiswa.

Mayoritas responden pada segmentasi
umum memilih produk bertekstur yang
halus dengan presentase sebanyak 87%.
Begitu juga dengan segmentasi maha-
siswa mayoritas responden memilih
produk bertekstur halus dengan presen-
tase sebesar 80%. Hal ini dikarenakan
biodegradable tote bag dengan per-
mukaan halus lebih memudahkan dalam
penggunaannya dan tidak merusak ba-
rang yang dibawanya dan lebih nyaman

ketika digunakan. Menurut Andansari
dan Shyafary (2021), berdasarkan prefe-
rensi masyarakat yang telah dilakukan
maka karakteristik tas yang dibuat
bertekstur halus sesuai dengan minat
konsumen. Tekstur tas yang halus lebih
nyaman  digunakan  dibandingkan
dengan tekstur tas yang kasar (Ratnan-
ingsih & Wahyuningsih, 2022).

Karakteristik aroma biodegradable tote
bag dibagi menjadi dua yaitu, biode-
gradable tote bag yang memiliki aroma
dan tidak memiliki aroma. Aroma bio-
degradable tote bag terdiri dari tote bag
berwarna hijau gelap yang memiliki
aroma vanili dan fote bag hijau terang
dan putih yang tidak memiliki aroma
khusus. Hasil analisis respon konsumen
terhadap atribut aroma biodegradable
tote bag dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Respon Konsumen terhadap Atribut Aroma Produk

No Respon Segmentasi Umum Segmentasi Mahasiswa Nilai
Aroma Sig.*
Produk Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 Memiliki 16 40 19 47
Aroma
2 Tidak Memiliki 24 60 21 53 0,369
Aroma
Total 40 100 40 100
Peringkat Rata —
Rata* 38.50 42.50

Sumber : Berdasarkan Hasil Mann — Whitney U Test, 2023.
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Berdasarkan hasil Mann — Whitney U
Test pada Tabel 9, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (nilai sig. = 0,369 > taraf
nyata 5%) dalam hal atribut aroma
produk antara segmentasi umum dan
segmentasi  mahasiswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa untuk aroma
produk biodegradable tote bag sudah
cukup baik dan memiliki selera yang
sama pada segmentasi umum dan seg-
mentasi mahasiswa.

Mayoritas pada segmentasi umum
memilih produk yang tidak memiliki
aroma dengan presentase sebesar 60%.
Begitu juga, dengan segmentasi maha-
siswa mayoritas memilih atribut aroma
produk yang tidak memiliki aroma
sebanyak 53%. Penggunaan biode-
gradable tote bag yang tidak memiliki
aroma lebih banyak diminati dibanding-
kan dengan yang memiliki aroma khu-
sus. Menurut Ompi et al. (2018),
menyatakan bahwa aroma dapat me-

nyebabkan terjadinya pembelian implu-
sif pada konsumen. Namun, ke-
banyakan konsumen biodegradable tote
bag memilih yang tidak memiliki aroma
karena dikhawatirkan ketika membawa
makanan aroma dari biodegradable tote
bag akan memengaruhi barang yang
dibawanya terutama makanan.

Daya tahan air adalah seberapa kuat
produk untuk tidak rusak ketika
mengenai air. Biodegradable tote bag
memiliki dua karakteristik yaitu tahan
air dan tidak tahan air. Daya tahan ter-
hadap air merupakan salah satu dimensi
kualitas produk. Daya tahan terhadap air
termasuk dalam dimensi kualitas
produk yaitu durability. Daya tahan (du-
rability), berkaitan dengan berapa lama
produk tersebut dapat terus digunakan.
Dimensi ini mencakup umur teknis
maupun umur ekonomis penggunaan
produk. Hasil analisis respon konsumen
terhadap atribut daya tahan air biode-
gradable tote bag dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10. Respon Konsumen terhadap Atribut Daya Tahan Air Produk

No Respon Daya Segmentasi Umum Segmentasi Mahasiswa Nilai
Tahan Air Sig.*
Produk Frekuensi  Presentase Frekuensi Presentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 Tahan Air 40 100 40 100
2 Tidak Tahan Air 0 0 0 1
Total 40 100 40 100
Peringkat Rata —
Rata* 40 40

Sumber : Berdasarkan Hasil Mann — Whitney U Test, 2023.

Berdasarkan hasil Mann — Whitney U
Test pada Tabel 10, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (nilai sig. = 1 > taraf nyata
5%) dalam hal atribut daya tahan air
produk antara segmentasi umum dan
segmentasi mahasiswa. Tidak ada
perbedaan pilihan yang dibuat baik pada

segmentasi umum maupun segmentasi
mahasiswa.

Mayoritas responden baik pada segmen-
tasi umum maupun segmentasi maha-
siswa memilih produk yang tahan air
dengan presentase 100%. Hal ini
menunjukan bahwa biodegradable tote
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bag tahan air lebih disukai dibanding-
kan dengan yang tidak tahan terhadap
air karena memudahkan konsumen
ketika membawa barang yang tidak ta-
han terhadap air. Menurut Widyantara
et al. (2021), bahan tas yang paling
disukai oleh konsumen adalah tas
dengan bahan polyester, karena bahan
polyester tidak mudah kusut, dapat ta-
han terhadap air, serta cepat mengering
ketika dicuci. Responden juga menga-
takan bahwa tas yang tahan air akan

menjadi kelebihan biodegradable tote
bag dibandingkan dengan fote bag kain.

Daya tahan berat adalah kemampuan
produk dalam menahan beban berat
yang dibawanya. Dalam penelitian ini
biodegradable tote bag memiliki ke-
mampuan menahan berat yang ditawar-
kan kepada responden yaitu < 1 kg dan
> 1 kg. Hasil analisis respon konsumen
terhadap atribut daya tahan berat biode-
gradable tote bag dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Respon Konsumen terhadap Atribut Daya Tahan Berat Produk

No Respon Daya Segmentasi Umum Segmentasi Mahasiswa Nilai
Tahan Berat Sig.*
Produk Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 <lkg 5 12 8 20
2 >1kg 35 88 32 80 0,213
Total 40 100 40 100
Peringkat Rata —
Rata* 38.50 42.50

Sumber : Berdasarkan Hasil Mann — Whitney U Test, 2023.

Berdasarkan hasil Mann — Whitney U
Test pada Tabel 11, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (nilai sig. = 0,213 > taraf
nyata 5%) dalam hal atribut daya tahan
berat produk antara segmentasi umum
dan segmentasi mahasiswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa untuk atribut
daya tahan berat produk biodegradable
tote bag sudah cukup baik dan memiliki
selera yang sama pada segmentasi
umum dan segmentasi mahasiswa.

Mayoritas pada segmentasi umum un-
tuk atribut daya tahan berat yang paling
banyak diminati yaitu > 1 kg sebanyak
35 orang atau 88% dan untuk segmen-
tasi mahasiswa atribut daya tahan berat
yang paling banyak diminati yaitu > 1
kg sebanyak 32 orang atau 80%. Se-
makin besar daya tahan berat biode-
gradable tote bag maka semakin besar
juga tingkat minat responden terhadap

produk biodegradable tote bag. Kon-
sumen menggunakan fote bag untuk
menyimpan barang—barang  seperti
buku, laptop, barang belanjaan, baju,
dan sepatu. Sehingga, mereka membu-
tuhkan tofe bag yang dapat menampung
berat > 1 kg. Menurut Joy (2021), pada
aspek kekuatan tas perlu diperhatikan
kekuatan alas produk saat membawa
banyak barang, kekuatan alas saat diisi
dengan laptop, dan kekuatan tali produk
pada saat digunakan. Berat maksimal
tas beserta isinya yang aman bagi manu-
sia yaitu 3 kg, namun secara ideal manu-
sia seharunya menggunakan tas dengan
berat 1 kg setiap harinya. Tas selempang
dan tas tangan seharusnya memiliki be-
rat 10 — 15% dari berat tubuh.

Ukuran produk, adalah bentuk, model,
dan struktur fisik dari suatu produk yang
dilihat dengan nyata dan dapat diukur.
Pada penelitian ini biodegradable tote
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bag yang digunakan memiliki 4 ukuran
yaitu 15 x 20 cm, 20 x 25 cm, 25 x 35
cm, dan 30 x 40 cm. Hal ini didasarkan
pada ukuran yang sering digunakan oleh

responden terhadap penggunaan fote
bag. Hasil analisis respon konsumen
terhadap atribut ukuran biodegradable
tote bag dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Respon Konsumen terhadap Atribut Ukuran Produk

No Respon Segmentasi Umum Segmentasi Mahasiswa Nilai
UKkuran Sig.*
Produk (cm) Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 15x20 5 12 0 0
2 20x 25 8 20 6 15 0,020
3 25x 35 12 30 10 25
4 30 x40 15 38 24 60
Total 40 100 40 100
Peringkat Rata —
Rata* 46.10 34.90

Sumber : Berdasarkan Hasil Mann — Whitney U Test, 2023.

Berdasarkan hasil Mann — Whitney U
Test pada Tabel 12, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifi-
kan (nilai sig. = 0,020 < taraf nyata 5%)
dalam hal atribut ukuran produk antara
segmentasi umum dan segmentasi ma-
hasiswa. Dengan nilai peringkat rata—
rata atribut ukuran produk pada segmen-
tasi umum lebih besar dari pada seg-
mentasi mahasiswa mengindikasikan
bahwa respon segmentasi umum ter-
hadap ukuran produk biodegradable
tote bag lebih baik.

Mayoritas atribut ukuran biodegradable
tote bag yang paling banyak diminati
pada segmentasi umum yaitu biode-
gradable tote bag dengan ukuran 30 x
40 cm sebanyak 15 orang atau 38%. Un-
tuk segmentasi mahasiswa juga memilih
atribut ukuran biodegradable tote bag
dengan ukuran 30 x 40 cm sebanyak 24
orang atau 60%. Konsumen pada seg-
mentasi umum dan segmentasi maha-
siswa biasnaya menggunakan tofe bag
dengan ukuran 30 x 40 cm untuk mem-
bawa  barang-barangnya. = Menurut
penelitian Fatimah et al. (2023), dalam
perancangan pembuatan merchandise
tote bag sebanyak 60,90% konsumen

memilih merchandise tote bag dengan
ukuran 30 x 40 cm.

KESIMPULAN

Hasil uji Mann—Whitney U Test menun-
jukan, dari 6 atribut terdapat 2 atribut
yang memiliki perbedaan yang nyata
antara segmentasi umum dan segmen-
tasi mahasiswa yaitu atribut warna dan
ukuran produk biodegradable tote bag.
Sedangkan, 4 atribut yang tidak ada
perbedaan yang nyata yaitu tekstur,
aroma, daya tahan air, dan daya tahan
berat. Preferensi konsumen pada seg-
mentasi umum mayoritas memilih bio-
degradable tote bag yang memiliki
warna hijau gelap, bertekstur halus,
tidak memiliki aroma, tahan terhadap
air, kemampuan menahan berat sebesar
> 1 kg, dan berukuran 30 x 40 cm. Se-
dangkan, pada segmentasi mahasiswa
preferensi konsumen terhadap produk
biodegradable tote bag mayoritas me-
milih warna hijau gelap, bertekstur ha-
lus, tidak memiliki aroma, tahan ter-
hadap air, kemampuan menahan berat >
1 kg, dan berukuran 30 x 40 cm.
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ABSTRACT The Pamarayan Dam is
located in Cikeusal District, Serang Re-
gency, Banten Province where many
freshwater fish cultivators based on
floating net cages are found. Important
aspects that are assessed in aquaculture
activities are measuring water quality,
location suitability, and productivity.
This study aimed to determine the site
suitability criteria and analyze the exist-
ing performance of fish farming activi-
ties with floating net cages. The re-
search was conducted from January to
March 2023 at the Pamarayan Old Dam
at 4 stations. Water sampling was car-
ried out in situ and ex situ including

temperature, pH, DO, TDS, current,
brightness and depth, BOD, COD, total
P, total N, TSS, and ammonia. Water
quality analysis was carried out at the
DLH laboratory in Serang City and
UPT LABKES in Serang Regency. Addi-
tional data by conducting interviews
with cultivators. The results showed that
the Pamarayan Dam had suitability in
the S2 class (appropriate) at all sta-
tions. This is based on water quality,
most of which are still in accordance
with class 3 quality standards including
parameters of temperature, pH, BOD,
1SS, DO, COD, total P, and ammonia.
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Cultivation performance at the Pa-
marayan Dam has a large advantage,
where the average net profit per cultiva-
tion cycle is Rp. 41.332.000.

Keywords: Aquaculture net cage,
freshwater fish farming, land suitability,
water quality, productivity.

PENDAHULUAN

Bendungan Pamarayan terletak di Keca-
matan Cikeusal, Kabupaten Serang,
Banten. Di lokasi tersebut banyak
ditemukan pembudidaya ikan air tawar
menggunakan keramba jaring apung
(KJA). Sistem KJA, sebagai salah satu
potensi dari Bendungan Pamarayan di
bidang perikanan, dapat meningkatkan
perekonomian lokal dengan naiknya
produksi ikan dari sektor budidaya yang
akan memberikan dampak positif bagi
masyarakat dan hal ini mendorong
pengkajian  ekologi perairan dan
produktivitas KJA di Bendungan Pa-
marayan tersebut (Prihartanto, 2017).
Banyak aspek yang perlu diperhatikan
dan dianalisa oleh pembudidaya, dian-
taranya kesesuaian lokasi, produktivi-
tas, dan kualitas air. Menurut Radiarta
dan Ardi (2014), klasifikasi kesesuaian
lahan menunjukkan adanya sebaran
daerah sangat sesuai hingga tidak sesuai
untuk budidaya dengan KIJA pada
perairan tersebut. Analisis kesesuaian
lahan perlu dilakukan guna memberikan
informasi yang sesuai dan dapat di-
percaya kebenarannya. Adapun kriteria
utama analisis tersebut adalah kriteria
ekologi perairan dan kriteria sosio-
ekonomi masyarakat lokal.

Kualitas perairan memengaruhi ke-
hidupan biota akuatik yang hidup di da-
lam perairan. Parameter kualitas air

yang berpengaruh terhadap biota air
jumlahnya cukup banyak. Parameter
yang pengaruhnya besar antara lain pa-
rameter utama yang digunakan untuk
pengujian kualitas air waduk seperti
yang tercantum pada  Peraturan
Pemerintah no. 22 tahun 2021 untuk
kegiatan budidaya ikan air tawar di
waduk atau sungai berbasis KJA yakni
suhu 26 — 28 °C, pH 6 — 9, DO 3 mg/l,
TSS 100 mg/l, COD 40 mg/l, BOD 6
mg/l, Total-N 1,90 mg/l, Total-P 0,1
mg/l, dan amonia 0,5 mg/l. Dikutip dari
Hamdani et al. (2017), agar dapat men-
capai produktivitas maksimal harus
memerhatikan karakteristik semua jenis
ikan yang dipelihara dan diharapkan
budidaya dapat dimaksimalkan dari segi
hasil dan mendatangkan keuntungan.

KJA adalah salah satu wadah untuk
mengaplikasikan budidaya perairan sis-
tem intensif, mempunyai prinsip semua
jenis ikan air tawar dapat dipelihara
pada sistem tersebut. Menurut Caramel
et al. (2014), teknologi budidaya ikan
dalam KJA di waduk diterapkan secara
intensif. Penebaran ikan dilakukan
dengan padat tebar yang tinggi dan
menggunakan pakan komersial dalam
proses pembesarannya. Pola budidaya
yang intensif yang tidak menjadikan
daya dukung lingkungan sebagai faktor
pembatasnya, umumnya berdampak ter-
hadap menurunnya kualitas lingkungan
perairan. Banyaknya kegiatan budidaya
di Bendungan Pamarayan yang belum
maksimal ini, maka penting dilakukan
penelitian tentang kajian kesesuaian la-
han agar kegiatan KJA dapat di-
maksimalkan dan memberikan keun-
tungan bagi pembudidaya ikan air tawar
di daerah tersebut. Penelitian ini ber-
tujuan untuk menentukan kriteria ke-
sesuaian lokasi dan menganalisa kinerja
eksisting aktivitas budidaya ikan
dengan KJA di Bendungan Pamarayan.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari-Maret 2023. Pengambilan sam-
pel air bertempat di Bendungan Lama
Pamarayan, Kabupaten Serang, Provinsi
Banten (Gambar 1). Analisis kualitas air
dilakukan di Laboratorium UPTD Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Serang
dan UPT Laboratorium Kesehatan
(LABKES) Kabupaten Serang.

dungan Pamarayan

Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan untuk
pengambilan sampel dan pengukuran
parameter serta analisis di laboratorium
meliputi termometer, pH meter, TDS
meter, botol sampel, ember, bambu, alat
tulis, kamera, perahu karet, meteran,
DO meter, cool box dan sampel air.

Metode penelitian

Data yang diperoleh bersumber dari
data primer dan data sekunder. Data pri-
mer diperoleh langsung dari lapangan
dan data sekunder didapatkan dari sum-
ber-sumber karya ilmiah dan data
pemerintah. Pengumpulan data kualitas
air mengacu pada prosedur Standarisasi
Nasional Indonesia (2008) tentang
metode pengambilan sampel air per-
mukaan. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan survei di lapang-
an, yang dilakukan di empat stasiun

pengamatan. Frekuensi pengambilan
sampel air setiap 2 minggu sekali dalam
1 bulan. Data yang dikumpulkan meli-
puti parameter fisika dan kimia seperti
suhu, pH dan DO. Untuk parameter
TSS, BOD, COD, total P, total N, dan
amonia. Pengambilan sampel air
sebanyak 500 ml pada kedalaman air 0,3
m, serta diukur dua kali pada minggu
pertama di bulan Januari dan minggu
terakhir pada bulan Maret (Sayekti et
al., 2015). Pengumpulan data tambahan
menggunakan metode  wawancara
kepada responden dengan kriteria res-
ponden yaitu sehat jasmani dan rohani,
memiliki KJA, dan dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti.

Analisis kualitas air

Kualitas air dianalisis secara deskriptif.
Nilai parameter fisika dan kimia Ben-
dungan Pamarayan akan dibandingkan
dengan baku mutu air berdasarkan Per-
aturan Pemerintah Republik Indonesia
nomor 22 tahun 2021 tentang penye-
lenggaraan perlindungan dan penge-
lolaan lingkungan hidup kelas 3 untuk
kegiatan budidaya perikanan.

Tabel 1. Baku mutu air kelas 3
Kelas 3 (Air sungai dan

Parameter N
sejenisnya)
Suhu 25-31°C
pH 6-9
TSS 100 mg/L
DO 3 mg/L
BOD 6 mg/L
COD 40 mg/L
Total P 0,1 mg/L
Total N 1,90 mg/L
Amonia 0,5 mg/L

Analisis kesesuaian lahan

Analisis kesesuaian lahan menggunakan
metode skoring dan pembobotan untuk
budidaya ikan air tawar di keramba ja-
ring apung. Hidayah dan Marson (2019)
menyatakan, parameter yang digunakan



Location Suitability of Freshwater Fish Farming

1393

untuk kesesuaian lahan diurutkan mulai
dari yang paling tinggi pengaruhnya ter-
hadap suatu peruntukan, dan bobot pa-

ling tinggi digunakan untuk parameter
yang dapat memberikan pengaruh besar
terhadap biota budidaya.

Tabel 2. Matriks pembobotan kriteria kesesuaian

Bobot S1 52 . N
No. Parameter B) Sanga.t Skor Sesuai  Skor Tldalf Skor
sesuai sesuai
1 Suhu (°C) 3 28-32 3 26-<28 2 <26->32 1
2 DO (mg/1) 3 >6 3 3-6 2 <3 1
3. Amonia (mg/l) 1 0,0-0,02 3 0,02-0,5 2 >0,5 1
4. Kecerahan (m) 1 >5 3 3-5 2 <3 1
5 pH 2 7,5-8,0 3 7,0-7,5 2 <7,0/>8,0 1
6 Arus (m/det) 1 0-0,3 3 0,4-1,0 2 >1 1
7 Kedalaman (m) 3 10-25 3 4-10 2 <4 />25 1

Nilai kesesuaian pada setiap lokasi
dihitung berdasarkan rumus berikut:

Nij = Bij X Sijeeeeereeeeeeeeeseeeeeennn, (1)

Keterangan:

Nijj : Total nilai di lokasi
Bij : Bobot pada parameter
Sij : Skor pada parameter

Untuk menentukan nilai maksimum
(Nij maks) yang diperoleh sebesar 48
dan total nilai minimum (Nij min) sebe-
sar 16. Kemudian nilai total
dikelompokan berdasarkan selang ke-
sesuaian dengan menggunakan persa-
maan 2.

Nij maks —Nij min

SIK = ( S Y e )

Keterangan:
SIK : Selang interval kelas

Perhitungan di atas menghasilkan
selang interval kelas sebesar 11
sehingga klasifikasi kesesuaian lokasi

KJA dibagi kedalam tiga kategori,
meliputi:

S1 = sangat sesuai, dengan selang > 37
S2 = sesuai, dengan selang 26 > S2 <37
N = tidak sesuai, dengan selang < 26

Analisis kinerja budidaya dengan
keramba jaring apung

Kinerja budidaya ikan di KJA dianalisis
secara deskriptif berdasarkan hasil wa-
wancara dengan tiga pelaku usaha budi-
daya di Bendungan Pamarayan. Analisis
finansial digunakan untuk menentukan
kelayakan aktivitas budidaya eksisting
yang dilakukan oleh masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kualitas air, kesesuaian lo-
kasi untuk budidaya dan kinerja budi-
daya dengan keramba jaring apung
tersaji pada tabel 3,4, dan 5.
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Tabel 3. Hasil analisis kualitas air

Parameter Hasil Standar baku mutu PP No. 22 .

/Stasiun pengukuran Tahun 2021 kelas 3 Layak/Tidak layak
Suhu
1 29,8C 25-31C Layak
2 29,5C 25-31C Layak
3 29,5C 25-317C Layak
4 29C 25-317C Layak
pH
1 7,3 mg/l 6 —9 mg/l Layak
2 7,4 mg/l 6 —9 mg/l Layak
3 7,3 mg/l 6 —9 mg/l Layak
4 7,3 mg/l 6 — 9 mg/l Layak
TSS
1 43,25 mg/l 100 mg/1 Layak
2 43,75 mg/ 100 mg/1 Layak
3 34,5 mg/l 100 mg/1 Layak
4 54,75 mg/1 100 mg/1 Layak
DO
1 5,2 mg/l >3 mg/l Layak
2 6,4 mg/l >3 mg/l Layak
3 6,2 mg/l >3 mg/l Layak
4 5,6 mg/l >3 mg/l Layak
BOD
1 1,1 mg/l 6 mg/1 Layak
2 1,8 mg/l 6 mg/l Layak
3 1,4 mg/l 6 mg/l Layak
4 0,8 mg/1 6 mg/1 Layak
COD
1 30,27 mg/l 40 mg/l Layak
2 27,98 mg/l 40 mg/l Layak
3 17,28 mg/l 40 mg/l Layak
4 15,63 mg/l 40 mg/l Layak
Total P
1 0,13 mg/1 0,1 mg/l Layak
2 0,11 mg/l 0,1 mg/l Layak
3 0,11 mg/l 0,1 mg/l Layak
4 0,11 mg/l 0,1 mg/l Layak
Total N
1 2,86 mg/l 1,90 mg/1 Tidak Layak
2 2,72 mg/l 1,90 mg/1 Tidak Layak
3 2,72 mg/l 1,90 mg/1 Tidak Layak
4 2,76 mg/l 1,90 mg/1 Tidak Layak
Amonia
1 0,2 mg/1 0,5 mg/l Layak
2 0,2 mg/1 0,5 mg/l Layak
3 0,08 mg/1 0,5 mg/1 Layak
4 0,04 mg/1 0,5 mg/l Layak

Sumber: Data primer 2023
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Tabel 4. Kesesuaian lokasi untuk budidaya ikan dengan KJA

Stasiun Pengamatan

No Parameter Satuan Stasiun (1) Stasiun (2) Stasiun (3) Stasiun (4)
1.  Suhu °C 9 9 9 9
2. DO mg/1 6 9 9 6
3. Amonia mg/1 2 2 2 2
4.  Kecerahan m 1 1 1 1
5. pH 4 4 4 4
6. Arus m/det 3 3 3 3
7.  Kedalaman m 6 6 3 6
Total Skor 31 34 31 31
Sumber : Data primer 2023
Tabel 5. Rincian kinerja budidaya dengan KJA 1 tahun (dalam rupiah)

Alat/Bahan R1 R2 R3 Rata-Rata
Input
Bambu 1.500.000 450.000 1.200.000 1.050.000
Tali 1.100.000 825.000 165.000 696.667
Waring 7.500.000 15.000.000 1.500.000 8.000.000
Paku 90.000 90.000 54.000 78.000
Tenaga kerja 1.680.000 6.300.000 300.000 2.760.000
Bibit ikan 72.000.000 57.000.000 4.800.000 44.600.000
Pakan 45.600.000 77.520.000 9.120.000 44.080.000
Vitamin - 336.000 144.000 240.000
Aerator 520.000 - - 520.000
Renovasi 75.000 45.000 - 60.000
Jumlah 130.065.000 157.566.000 17.283.000 102.084.667
QOutput
Hasil panen 186.000.000 204.250.000 40.000.000 143.416.667
Keuntungan 55.935.000 46.684.000 22.717.000 41.332.000

Sumber: Data primer 2023
Keterangan: R = responden

Kualitas air

Hasil analisa menunjukkan kisaran suhu
berada pada rentang 29-29,8°C. Stasiun
4, 3, dan 2 merupakan stasiun dengan
konsentrasi suhu paling rendah, semen-
tara stasiun 1 merupakan stasiun dengan
konsentrasi paling tinggi dengan nilai
29,8°C. Status mutu air adalah tingkat
kondisi mutu air yang menunjukan kon-
disi cemar atau kondisi baik pada suatu
sumber air dalam waktu tertentu setelah
dibandingkan dengan baku mutu air
yang ditetapkan (Paryanto et al., 2022).
Suhu optimal untuk pertumbuhan ikan
berkisar 27°C sampai dengan 33°C.
Menurut Wahyuni et al. (2021), suhu

yang wajar bagi perairan tropik berkisar
antara 25,6°C - 32,3°C.

Hasil analisa parameter pH didapatkan
hasil pengukuran 7,3-7,4. Nilai pH yang
seimbang pada ekosistem air waduk
atau sungai sangat penting untuk ke-
langsungan hidup organisme air. Orga-
nisme air seperti ikan dan makhluk
hidup lainnya memiliki rentang pH yang
dapat mereka toleransi. Jika pH air ter-
lalu rendah atau terlalu tinggi, dapat me-
nyebabkan kerusakan pada ekosistem
air. Dampak perubahan pH secara
ekstrim dan melebihi standar acuan,
dapat menyebabkan terganggunya me-
tabolisme, pertumbuhan menurun dan
ikan mudah terserang penyakit dan stres
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(Pramleonita et al., 2018). Dikutip dari
Arum et al. (2017), nilai pH yang baik
berkisar antara 6 — 9. Hal ini menunjuk-
kan bahwasanya pH sangat penting un-
tuk mendukung organisme untuk
berkembang. Tidak hanya itu organisme
akuatik membutuhkan pH yang optimal
dalam proses pertumbuhan dan kelang-
sungan hidup.

Hasil analisa perbandingan parameter
total suspended solid (TSS) dengan
baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 kelas
3, diperoleh hasil 34,5 — 54,75 mg/l
yang dimana stasiun 1 sampai stasiun 3
menunjukkan tingkat TSS yang rendah,
sedangkan untuk stasiun 4 menunjukan
konsentrasi TSS yang tinggi, karena le-
tak stasiun dekat dengan permukiman
dan pertanian. Tingginya nilai TSS di
stasiun 4 diduga karena banyaknya
pemukiman penduduk masyarakat seki-
tar, sehingga menyebabkan padatan-
padatan tanah yang memasuki aliran
sungai melalui run off tinggi. Menurut
Pagoray et al. (2021), TSS normal
berkisar di bawah angka 10 mg/l se-
dangkan lebih dari itu termasuk tinggi.
Tingginya nilai  TSS  merupakan
deskripsi bahwa perairan sangat keruh.
Zat tersuspensi yang ada dalam air
terdiri dari berbagai macam zat, misal-
nya pasir halus, tanah liat dan lumpur
alami yang merupakan bahan-bahan
anorganik.

Hasil pemantauan parameter DO pada
setiap stasiun berkisar 5,2 — 6,4 mg/l.
Nilai DO terendah terdapat pada stasiun
1, 3 dan 4. Sedangkan nilai DO tertinggi
terdapat pada stasiun 2. Pengamatan ter-
hadap konsentrasi DO pada masing-
masing stasiun pengamatan menunjuk-
kan konsentrasi DO yang relatif rendah.
Menurut Masykur et al. (2018), nilai
DO di perairan sebaiknya berkisar an-
tara 6 — 8 mg/l. Parameter DO sangat
penting, karena dibutuhkan semua or-
ganisme seperti ikan. Penipisan oksigen

terlarut dalam air sangat berbahaya,
terutama bagi organisme air.

Hasil analisa parameter BOD berkisar
0,8 — 1,8 mg/l, stasiun 2 memiliki kadar
BOD paling tinggi, sedangkan untuk
nilai terendah didapatkan pada stasiun 4
perairan yang mengandung BOD
dibawah 3 mg/l berarti perairan tersebut
masih cukup bersih dan baik untuk
kegiatan budidaya ikan. BOD merupa-
kan salah satu parameter yang dapat di-
jadikan tolak ukur beban pencemaran
suatu perairan. Menurut Alfatihah et al.
(2022), kadar BOD dalam air yang ting-
kat pencemarannya masih rendah dan
dapat dikategorikan sebagai perairan
yang baik berkisar 0 — 10 ppm.

Hasil analisa perbandingan nilai para-
meter chemical oxygen demand (COD)
dengan baku mutu PP No. 22 Tahun
2021 kelas 3 masih sesuai, dengan kisa-
ran 15,63 — 30,27 mg/l. Nilai COD
terbesar berada di stasiun 1 sebesar
30,27 mg/l, sedangkan nilai terkecil
didapatkan pada stasiun 4 sebesar 15,63
mg/l. Wahyuni ef al. (2021) menyatakan
COD pada perairan yang tidak tercemar
biasanya memiliki nilai kurang dari = 20
mg/l dan perairan tercemar lebih dari
>200 mg/l. COD merupakan salah satu
parameter sederhana yang dapat
digunakan untuk menentukan bahan
pencemar yang mengandung materi or-
ganik dan anorganik.

Hasil analisa parameter total P menun-
jukkan kesimpulan tidak layak ber-
dasarkan perbandingan baku mutu PP
No. 22 Tahun 2021 kelas 3 dengan nilai
0,11- 0,13 mg/l. Nilai tertinggi di-
peroleh dari stasiun 1 dan untuk stasiun
24 nilainya sama. Sumber pencemar
potensial yang membuat kadar fosfat
menjadi tinggi adalah limbah domestik
dari pemukiman peningkatan laju per-
tumbuhan tanaman serta perubahan
komposisi biota air dan kandungan alga
dalam perairan menghasilkan naungan
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tumbuhan yang lebih tinggi. Menurut
Anwar et al. (2018) keberadaan fosfat
berlebih mampu menstimulasi eutrofi-
kasi (pengayaan) perairan yang me-
nyebabkan perairan menjadi lunak (soft
water) dan kurang produktif. Total-P
juga dapat memengaruhi produktivitas
primer di perairan.

Hasil analisis parameter total N menun-
jukan kesimpulan layak berdasarkan
perbandingan dengan baku mutu PP No.
22 Tahun 2021 kelas 3 dengan kisaran
nilai 2,72 — 2,86 mg/l. Nilai tertinggi di-
peroleh dari stasiun 1 dengan nilai 2,86
mg/l dan nilai terkecil diperoleh dari
stasiun 2 dan 3 dengan nilai 2,72 mg/I.
Peningkatan kandungan nitrat dapat di-
akibatkan adanya peningkatan kegiatan
atau aktivitas manusia yang berbeda di
sekitar sungai. Tidak hanya itu, pening-
katan nitrat juga memiliki dampak
negatif seperti dapat memicu tidak ter-
kontrolnya pertumbuhan tanaman air
yang berujung pada pendangkalan
perairan (Sitepu ef al., 2021).

Hasil analisis parameter amonia menun-
jukan kesimpulan layak berdasarkan
perbandingan baku mutu kualitas air PP
No. 22 Tahun 2021 kelas 3 dengan kisa-
ran nilai 0,04 — 0,2 mg/I. Nilai terbesar
berada di stasiun 1 dan 2 sebesar 0,2
mg/l sedangkan nilai terkecil berada
pada stasiun 3 dan 4 sebesar 0,08 mg/I.
Amonia maksimum memenuhi mutu
kelas 3 sehingga sesuai digunakan untuk
budidaya ikan air tawar, peternakan,
pertamanan, dan peruntukan lain
dengan syarat kualitas yang sama.
Menurut Hasibuan et al. (2017), amonia
di perairan pada umumnya berasal dari
hasil penguraian sisa bahan organik dan
hasil samping metabolisme ikan. Jika
bahan organik di perairan semakin
tinggi maka konsentrasi amonia juga
semakin tinggi dan hal ini akan me-
nyebabkan masalah terhadap kelang-
sungan hidup ikan.

Kesesuaian lokasi

Analisis  kesesuaian lokasi meng-
gunakan metode pembobotan. Penen-
tuan bobot tiap-tiap kriteria didasarkan
pertimbangan kepada sebagian besar
kontribusi masing-masing kriteria ter-
hadap hasil akhir parameter fisika dan
kimia yang telah disesuaikan dengan
ekosistem sungai atau waduk. Analisis
kesesuaian lahan perlu dila-kukan, ka-
rena penting untuk melakukan per-
siapan, perkiraan dampak pengendalian,
serta pembatasan pengelolaan agar tidak
mencemari lingkungan dan terutama
tidak merugikan pembudidaya Susi-
lawati et al. (2022).

Adapun untuk hasil pembobotan dapat
dilihat pada tabel 4. Berdasarkan pem-
bobotan atau skoring gabungan dari data
parameter di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa Bendungan Pamarayan
sesuai untuk kegiatan budidaya ikan air
tawar berbasis keramba jaring apung
(KJA) di semua stasiun pengambilan
data. Nilai skoring yang didapatkan ada-
lah 31-34, yang mana nilai tersebut ma-
suk ke dalam kelas S2 (sesuai). Menurut
Cahyaningrum et al. (2014) hasil ana-
lisis kesesuaian dan ketersediaan lahan
memberi gambaran bahwa lahan yang
sesuai dan tersedia untuk kolam
dibandingkan dengan lahan yang tidak
sesuai dan tidak tersedia untuk kolam,
analisis  ketersediaan lahan dapat
digunakan sebagai arahan pengem-
bangan perikanan karena telah memper-
timbangkan pola ruangnya.

Kinerja budidaya dengan keramba
jaring apung

Kinerja aktivitas budidaya dengan KJA
di Bendungan Pamarayan menunjukkan
bahwa potensi pendapatan yang dapat
diperoleh masyarakat antara 22-56 juta
rupiah per tahun seperti disajikan pada
Tabel 5. Modal investasi rata-rata yang
dikeluarkan untuk melakukan kegiatan
budidaya menggunakan KJA per tahun
adalah Rp. 102.084.667 dan hasil panen
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Rp. 143.416.667, maka keuntungan
rata-rata per tahun dari budidaya
menggunakan KJA di Bendungan Pa-
marayan sebesar Rp. 41.332.000. Liana
et al. (2014) menyatakan bahwa analisis
suatu usaha sangat diperlukan untuk
mengetahui keberhasilan suatu usaha
yang telah dijalankan, hasil analisis
berguna untuk mengetahui tingkat ke-
untungan. Keuntungan suatu usaha
dapat diperkirakan melalui pengeluaran
biaya dan pendapatan. Dikutip dari Hi-
dayati et al. (2020), biaya usaha budi-
daya ikan sistem KJA dalam satu peri-
ode produksi adalah Rp.
131.481.470,02 dan memperoleh pene-
rimaan sebesar Rp. 182.234.916,67 pen-
dapatan bersih yang diperoleh dalam
satu periode produksi sebesar Rp.
50.753.446,65. Faktor sosial ekonomi,
biaya pakan, biaya tenaga kerja, dan
umur pembudidaya berpengaruh nyata
terhadap pendapatan usaha sistem
keramba jaring apung, sehingga sangat

menentukan keberhasilan dalam
melaksanakan budidaya ikan
menggunakan KJA.
KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian kesesuaian lahan

dan kinerja budidaya ikan air tawar pada

keramba jaring apung di Bendungan Pa-
marayan sebagai berikut:

1. Semua lokasi penelitian memiliki
kriteria kesesuaian S2 (sesuai) untuk
budidaya ikan menggunakan KJA.

2. Aktivitas budidaya ikan yang sudah
dilakukan di Bendungan Pamarayan
berpotensi menghasilkan keuntungan
antara 22-56 juta per tahun.
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ABSTRACT The purpose of this
study was to determine the optimum
level of addition of chitosan and probi-
otics in feed to increase the growth rate
and daily feed consumption of giant
gouramy (Osphronemus gouramy). The
method used in this research is an ex-
perimental method of completely ran-
domized design (CRD), which consists
of five treatments and three replica-
tions. The treatments used were (A)
without giving chitosan and probiotics
(control), (B) giving chitosan at 7.5 g/kg

feed and probiotics at 10 ml/kg feed, (C)
giving chitosan at 7.5 g /kg feed and
probiotics at 15 ml/kg feed, (D) chitosan
at 7.5 g/kg feed and probiotics at 20
ml/kg feed, (E) chitosan at 7.5 g/kg feed
and probiotics of 25 ml/kg feed. The pa-
rameters measured were absolute
length absolute weight, specific growth
rate, feed utilization efficiency ratio
(EPP), survival rate, and water quality.
Data were analyzed using the Anova
test at the 5% level. The results showed
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that the addition of different concentra-
tions of chitosan and probiotics to com-
mercial feeds could affect growth, and
EPP but did not affect the survival rate
of giant gouramy. The results obtained
during the study showed that treatment
C with the addition of chitosan of 7.5
g/kg of feed and probiotics of 15 ml/kg
of feed resulted in the highest absolute
length growth of 4.87 cm, the highest
absolute weight growth of 19,35 g, the
highest daily growth rate was 46,08%,
the feed efficiency was 91,5% and sur-
vival rate was 97,78%. Whereas in
terms of the effectiveness of treatment B
with the addition of chitosan 7.5 g/kg of
feed and less probiotics, namely as
much as 10 ml/kg of feed, the treatment
was as good as treatment C.

Keywords: Chitosan, feed efficiency,
giant gourami, growth, probiotic.

PENDAHULUAN

Ikan gurame merupakan salah satu dari
15 komoditas perikanan yang di-
produksi untuk mendapatkan keun-
tungan dan memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat. Ikan gurame memiliki
harga jual dan permintaan yang tinggi di
pasaran. Namun sampai saat ini
produksi gurame di tingkat pembudi-
daya masih cukup rendah sehingga per-
mintaan di pasar belum bisa terpenuhi
seluruhnya.

Ikan gurame (Osphronemus gouramy)
identik dengan pertumbuhan lambat, na-
mun diantara keluarga Osphronemidae,
ikan gurame adalah spesies yang
mampu tumbuh besar sehingga dikenal
dengan istilah giant gourami (Sutanto,
2020). Salah satu kendala yang sering
muncul dalam budidaya ikan gurame
adalah rendahnya pertumbuhan ikan

yang disebabkan oleh pemberian pakan
yang mengandung protein tinggi tetapi
tidak mampu dicerna dengan baik oleh
ikan. Pakan tersebut masih kompleks
sehingga membutuhkan energi untuk
diuraikan menjadi lebih sederhana dan
dapat diserap langsung oleh usus (Affri-
anto, 2005). Oleh karena itu perlu
adanya inovasi dalam pakan agar dapat
tercerna dengan baik dan menghasilkan
energi yang lebih tinggi. Salah satu
caranya adalah dengan penambahan
sinbiotik dari kitosan dan probiotik cair.

Sinbiotik merupakan kombinasi antara
prebiotik dan probiotik yang ditam-
bahkan ke makanan atau pakan memi-
liki efek sinergis dengan cara mening-
katkan organisme yang menguntungkan
(Sari et al., 2014), dengan cara mensti-
mulasi proliferasi strain bakteri asli ter-
tentu yang ada di saluran pencernaan
(Rozi et al., 2019). Pakan yang diberi-
kan sinbiotik akan terfermentasi dan
lebih mudah dirombak dalam sistem
pencernaan benih ikan, sehingga mudah
dicerna oleh benih ikan dan pertum-
buhannya lebih cepat dibandingkan be-
nih ikan yang diberi pakan tanpa sinbi-
otik (Sthombing et al., 2017).

Kitosan adalah salah satu senyawa poli-
sakarida yang dapat digunakan sebagai
imunostimulan. Kitosan merupakan
produk hasil deasetilasi kitin yang dapat
diperoleh melalui proses kimia, mikro-
biologis maupun enzimatis (Hernawati
et al., 2013). Polisakarida merupakan
serat-serat yang dapat menstimulasi en-
zim pencernaan (Winarno, 2002). Pro-
biotik adalah produk yang tersusun oleh
biakan mikroba atau pakan alami
mikroskopik yang bersifat
menguntungkan dan memberikan dam-
pak bagi peningkatan keseimbangan
mikroba saluran usus hewan inang (Iri-
anto & Austin, 2002).
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Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penambahan ki-
tosan dalam pakan dapat meningkatkan
pertumbuhan ikan gurame (Putra ef al.,
2021; Novian et al., 2023) dan penam-
bahan probiotik dapat meningkatkan
pertumbuhan serta efisiensi pakan pada
ikan gurame (Ezraneti et al., 2018), ikan
nila (Haetami et al., 2022), dan ikan mas
(Sulasi, 2018). Oleh karena itu
penelitian  ini  betujuan  untuk
menganalisa pengaruh penambahan ki-
tosan dan probiotik cair yang ditam-
bahkan pada pakan terhadap pertum-
buhan ikan gurame (Osphronemus gou-
ramy).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam riset ini
adalah metode eksperimental rancangan
acak lengkap (RAL) yang terdiri dari
lima perlakuan dan tiga ulangan. Perla-
kuan yang digunakan adalah (A) tanpa
pemberian kitosan dan probiotik cair
(kontrol), (B) pemberian kitosan sebesar
7,5 g/kg pakan dan probiotik cair sebe-
sar 10 ml/kg pakan, (C) pemberian ki-
tosan sebesar 7,5 g/kg pakan dan probi-
otik cair sebesar 15 ml/kg pakan, (D)
pemberian kitosan sebesar 7,5 g/kg pa-
kan dan probiotik cair sebesar 20 ml/kg
pakan, (E) pemberian kitosan sebesar
7,5 g/kg pakan dan probiotik cair sebe-
sar 25 ml/kg pakan. Probiotik yang
digunakan adalah probiotik BIOMS
yang mengandung  Bacillus  sp.
sebanyak 1,04 x 109 CFU/ml, Saccha-
romyces sp. sebanyak 82 x 106
CFU/ml, dan Lactobacillus  sp.
sebanyak 8,00 x 104 CFU/ml (Andriani
etal., 2018).

Pakan pelet apung komersil PF 1000
ditimbang 1 kg untuk setiap perlakuan.
Perlakuan B kitosan 7,5 g/kg pakan dan
probiotik cair 10 ml/kg pakan, C kitosan

7,5/kg pakan dan probiotik cair 15
ml/kg pakan, D kitosan 7,5 g/kg pakan
dan probiotik cair 20 ml/kg pakan, E ki-
tosan 7,5/kg pakan dan probiotik cair
sebesar 25 ml/kg pakan. Pakan di-
masukan ke dalam wadah nampan. Ki-
tosan dan probiotik cair dicampurkan
secara langsung dalam beaker glass dan
dihomogenkan kemudian dimasukan
kedalam botol spray. Kemudian kitosan
dan probiotik disemprotkan pada pakan
sesuai dengan perlakuan. Setelah
tercampur, pakan uji dikeringkan di
bawah sinar matahari selama 10 menit.
Pakan uji ditimbang sebanyak 3% dari
biomassa setiap akuarium. Setelah itu
dimasukkan ke dalam wadah plastik
kecil.

Ikan uji yang digunakan merupakan
ikan gurame dengan ukuran panjang 6-
9 cm dan bobot 3-6 g. Wadah yang
digunakan merupakan akuarium dengan
ukuran 120 x 40 x 20 cm3 atau volume
air sebesar 72 liter sebanyak 5 buah
yang akan dibagi menjadi 3 sekat per
wadah pemeliharaan dengan ukuran 35
x 40 x 20 cm3 atau volume air 21 liter
dengan kepadatan 15 ekor tiap perla-
kuan dan lama pemeiharaan selama 42
hari. Jumah pakan yang diberikan
sebanyak 3% dari biomassa ikan.

Perhitungan parameter pengamatan
meliputi pertumbuhan panjang mutlak,
pertumbuhan bobot mutlak, laju per-
tumbuhan harian, rasio konversi pakan,
kelangsungan hidup dan kualitas air di-
hitung setiap 7 hari sekali. Data hasil
pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analysis of variance
(Anova) dengan tingkat kepercayaan
95%, apabila terdapat perbedaan yang
nyata maka dilakukan uji jarak berganda
Duncan. Data kualitas air berupa suhu,
pH dan DO dianalisis secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak dapat
diketahui dengan menghitung selisih
panjang akhir dengan panjang awal be-
nih  ikan gurame selama pemeli-
haraan. Berdasarkan hasil penelitian,
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan
gurame dengan pemeliharaan selama 42
hari dapat dilihat pada Gambar 1.

8(75g/kg D(7.5g8/kg E(75g/kg
kitosan + 10 kitosan + 20 kitosan + 25
mL/kg Probiotik mL/kg Probiotik mL/kg Probiotik mL/kg Probiotik
Cai Cair) Cair) Cair)

7
6

>
=
B

C(7.5g/keg
kitosan + 15

Penumhufar(l :;]ang Mutlak
Il

Perlakuan Penambahan Kitosan dan Probiotik Cair pada Pakan

Gambar 1. Grafik pertumbuhan panjang mut-
lak

Berdasarkan hasil pengamatan yang di-
akukan selama 42 hari didapatkan hasil
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan
gurame yaitu berkisar antara 2,36—4,87
cm. Pertumbuhan panjang terendah be-
rada pada perlakuan A (kontrol) dengan
pertumbuhan panjang sebesar 2,36 cm
selama masa pemeliharaan. Pertum-
buhan panjang mutlak tertinggi berada
pada perlakuan C yaitu dengan penam-
bahan kitosan sebanyak 7,5 g/kg pakan
dan probiotik cair sebanyak 15 ml/kg,
dihasilkan pertumbuhan panjang sebe-
sar 4,87 cm. Sedangkan berdasarkan
perhitungan uji  Duncan diketahui
bahwa perlakuan B merupakan perla-
kuan yang paling efisien karena dengan
penambahan kitosan 7,5 g/kg pakan dan
probiotik cair sebesar 10 ml/kg pakan
menghasilkan pertumbuhan bobot mut-
lak sebesar 4,79 cm yang hasilnya tidak
berbeda nyata dan sama baiknya dengan
perlakuan C.

Berdasarkan hasil pengamatan menun-
jukkan bahwa perlakuan penambahan
kitosan dan probiotik cair memiliki po-
tensi untuk meningkatkan pertumbuhan
mutlak benih ikan gurame. Berdasarkan
perhitungan pertumbuhan panjang mut-
lak diketahu bahwa perlakuan C dengan
konsentrasi probiotik cair sebanyak 15
ml/kg pakan merupakan hasil yang
tertinggi. Namun dapat diketahui bahwa
pada perlakuan D dan E yang diberikan
probiotik sebanyak 20 ml dan 25 ml/kg
pakan mengalami penurunan pertum-
buhan namun tidak berbeda nyata. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Ahmadi &
Kurniawati (2012), yaitu tingginya ak-
tivitas bakteri pada saluran pencernaan
dan perbedaan jumlah bakteri probiotik
yang terkandung dalam pakan komer-
sial dapat mempengaruhi laju pertum-
buhan. Bakteri dalam probiotik mampu
menghasilkan beberapa enzim yang
akan membantu menghidrolisis pakan
menjadi molekul yang lebih sederhana
sehingga akan mempermudah proses
pencernaan dan penyerapan dalam
tubuh ikan (Shofura et al., 2018). Pro-
porsi jumlah koloni bakteri probiotik
dalam pakan memungkinkan aktivitas
bakteri probiotik dapat bekerja secara
maksimal dalam pencernaan, sehingga
daya cerna ikan pun menjadi lebih
tinggi dalam menyerap sari-sari ma-
kanan dan menghasilkan pertumbuhan
yang baik (Arief et al., (2014).

Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan bobot mutlak merupakan
selisih bobot akhir dengan bobot awal
benih ikan gurame selama peme-li-
haraan. Pertumbuhan bobot mutlak be-
nih ikan gurame selama pemeliharaan
selama 42 hari dapat dilihat pada Gam-
bar 2.
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Gambar 2. Grafik pertumbuhan bobot mutlak

Berdasarkan hasil pengamatan yang di-
lakukan selama 42 hari didapatkan hasil
pertumbuhan bobot mutlak benih ikan
gurame yang dipelihara berkisar antara
8,32—-19,35 g. Pertumbuhan bobot mut-
lak terendah berada pada benih gurame
yang diberikan perlakuan A (kontrol)
dengan penambahan bobot sebesar 8,32
g selama pemeliharaan. Pertumbuhan
bobot mutlak terbaik berada pada perla-
kuan C yaitu dengan penambahan ki-
tosan sebanyak 7,5 g/kg pakan dan pro-
biotik cair sebanyak 15 ml/kg pakan,
dihasilkan pertumbuhan bobot mutlak
sebesar 19,35 g. Sedangkan berdasarkan
perhitungan uji  Duncan diketahui
bahwa perlakuan B merupakan perla-
kuan yang paling efisien karena dengan
penambahan kitosan 7,5 g/kg pakan dan
probiotik cair sebesar 10 ml/kg pakan
menghasilkan pertumbuhan bobot mut-
lak sebesar 17,57 g yang hasilnya tidak
berbeda nyata dan sama baiknya dengan
perlakuan C.

Hasil pemberian pakan yang ditambah
kitosan dan probiotik menunjukkan
hasil yang positif. Pertumbuhan bobot
mutlak yang ikan yang diberikan ki-
tosan dan probiotik berkisar antara
17,01-19,3 g. Hasil ini sesuai dengan
pernyataan Sari et al. (2014) bahwa
pemberian probiotik, prebiotic, dan
sinbiotik dapat meningkatkan pertum-
buhan pada ikan gurame. Penambahan
sinbiotik pada pakan gurami mem-
berikan pengaruh yang baik (Novian et

al.,2023) karena kitosan merupakan ba-
han yang dapat digunakan sebagai feed
additive dalam pakan untuk meningkat-
kan pemanfaatan pakan dan pertum-
buhan pada ikan (Abdel-Ghany & Sa-
lem, 2020). Kitosan dapat memperbaiki
morfologi usus halus sehingga dapat
meningkatkan penyerapan nutrisi pada
pakan benih ikan gurame yang dipeli-
hara dengan menggunakan sistem resir-
kulasi menunjukkan pertumbuhan bobot
spesifik yang lebih tinggi dan mem-
berikan hasil paling baik dibandingkan
dengan sistem pemeliharaan tanpa resir-
kulasi (Simanjuntak ef al., 2021).

Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik merupakan
persentase selisih bobot akhir dengan
bobot awal ikan dibagi lamanya waktu
pemeliharaan. Laju pertumbuhan harian
ikan gurame selama pemeliharaan
selama 42 hari dapat dilihat pada Gam-
bar 3.
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Gambar 3. Grafik laju pertumbuhan spesifik

Berdasarkan hasil pengamatan yang di-
akukan selama 42 hari didapatkan hasil
laju pertumbuhan spesifik benih ikan
gurame yang dipelihara menggunakan
sistem resirkulasi berkisar antara 2,42—
3,07%. Laju pertumbuhan spesifik ter-
baik berada pada perlakuan C vyaitu
dengan penambahan kitosan sebanyak
7,5 g/kg pakan dan probiotik -cair
sebanyak 15 ml/kg pakan, dihasilkan
laju pertumbuhan harian sebesar 3,07%.
Laju pertumbuhan spesifik terendah be-
rada pada benih gurame yang diberikan
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perlakuan A (kontrol) dengan laju per-
tumbuhan spesifik sebesar 2,42%
selama pemeliharaan. Sedangkan ber-
dasarkan perhitungan uji  Duncan
diketahui bahwa perlakuan B merupa-
kan perlakuan yang paling efisien ka-
rena dengan penambahan kitosan 7,5
g/kg pakan dan probiotik cair sebesar 10
ml/kg pakan menghasilkan laju pertum-
buhan spesifik sebesar 2,97% yang
hasilnya tidak berbeda nyata dan sama
baiknya dengan perlakuan C, D, dan E.
Penambahan kitosan dan probiotik cair
pada pakan benih ikan gurame yang di-
pelihara memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap laju pertumbuhan
harian benih ikan gurame.

Nilai yang dihasilkan menunjukkan
bahwa penambahan kitosan dan probi-
otik cair pada dosis tertentu mampu
membuat pakan yang diberikan dapat
termanfaatkan baik oleh ikan. Hal ini
menunujukkan bahwa perlakuan pem-
berian kitosan dan probiotik telah mem-
berikan kecukupan nutrisi untuk per-
tumbuhan ikan. Penyerapan yang terjadi
pada ikan pun dapat maksimal dengan
adanya peran dari kitosan, sebagaimana
pernyataan dari Abdel-Ghany & Salem
(2020) yaitu kitosan dapat memperbaiki
morfologi usus kecil sehingga dapat
meningkatkan  penyerapan  nutrisi
berupa protein pada pakan. Pemberian
sinbiotik juga memberikan perubahan
fisiologis dan biologis dalam gastroin-
testinal sehingga dapat meningkatkan
luas penyerapan area pencernaan (Sari
et al., 2014). Penambahan probiotik
memberikan pengaruh terhadap protein
yang dicerna dengan memecah molekul
protein menjadi lebih sederhana oleh
enzim protease dan amylase yang dapat
meningkatkan daya cerna ikan sehingga
sari makanan dapat diserap oleh tubuh
secara maksimal (Ezraneti et al., 2018).

Efisiensi Pakan

Nilai efisiensi pakan merupakan per-
bandingan antara jumlah bobot tubuh
ikan yang dihasilkan dengan jumlah pa-
kan yang diberikan. Nilai efisiensi pa-
kan ikan gurame selama pemeliharaan
selama 42 hari dapat dilihat pada Gam-
bar 4.
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Gambar 4. Grafik efisiensi pakan

Berdasarkan hasil pengamatan yang di-
lakukan selama 42 hari didapatkan hasil
efisiensi pakan benih ikan gurame yang
dipelihara  berkisar antara 64,93—
91,50%. Efisiensi pakan terendah ber-
ada pada perlakuan A (kontrol) dengan
efisiensi pakan sebesar 64,93%. Se-
dangkan efisiensi pakan tertinggi ber-
ada pada benih gurame yang diberikan
perlakuan C yaitu dengan penambahan
kitosan sebanyak 7,5 g/kg pakan dan
probiotik cair sebanyak 15 ml/kg pakan,
dihasilkan efisiensi pakan 91,50%
selama pemeliharaan. Sedangkan ber-
dasarkan perhitungan uji  Duncan
diketahui bahwa perlakuan B merupa-
kan perlakuan yang paling efisien ka-
rena dengan penambahan kitosan 7,5
g/kg pakan dan probiotik cair sebesar 10
ml/kg pakan menghasilkan efisiensi pa-
kan sebesar 87,03% yang sama baiknya
dengan perlakuan C. Penambahan ki-
tosan dan probiotik pada pakan benih
ikan gurame yang dipelihara meng-
gunakan sistem resirkulasi memiliki
pengaruh yang sangat signifikan ter-
hadap efisiensi pakan ikan gurame.
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Semakin tinggi efisiensi pakan dan
semakin baik dalam pemanfaatan pakan
oleh ikan yang berarti semakin baik
mutu pakan tersebut (Putra et al., 2020).
Pakan dapat dikatakan baik bila nilai
efisiensi pemberian pakan lebih dari
50% atau bahkan mendekati 100%
(Shofura et al., 2018). Hasil perhitungan
efisiensi pakan sebesar 83,18-91,50%
menunjukan perlakuan pemberian ki-
tosan dan probiotik cair memberikan
perbedaan nyata dan sangat baik dalam
efisiensi pakan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan (Irianto et al., 2003) bakteri
dalam saluran pencernaan mampu
menghasilkan enzim-enzim pencernaan
seperti protease dan amilase. Enzim
yang disekresikan ini  jumlahnya
meningkat juga sesuai dengan jumlah
dosis probiotik yang diberikan, se-
hingga jumlah pakan yang dicerna juga
meningkat (Shofura et al., 2018). Probi-
otik merupakan mikroba hidup yang
dapat memberikan keuntungan bagi
ikan dengan mengatur keseimbangan
mikroba dalam saluran pencernaan,
meningkatkan efisiensi dan juga pem-
anfaatan pakan (Umasugi et al., 2018).
Penambahan kitosan tidak tidak bersifat
racun, sehingga aman untuk digunakan
kegiatan budidaya sebagai feed additive
dengan kebutuhan kitosan pada ikan gu-
rame relatif besar yaitu sebanyak 7,5
g/kg pakan agar pencernaan ikan gurami
dapat maksimal (Putra et al., 2021). Sari
et al., (2014) menyatakan prebiotik
dapat meningkatkan aktivitas dan per-
tumbuhan bakteri probiotik di dalam
saluran cerna. Prebiotik merupakan ba-
han yang digunakan sebagai substrat
hidup bakteri probiotik di dalam saluran
pencernaan secara selektif sehingga me-
nyebabkan perubahan baik komposisi
maupun aktivitas mikroflora tertentu
yang bermanfaat untuk meningkatkan
daya cerna dan kesehatan inangnya

(Roberfroid, 2007). Pemberian penam-
bahan kitosan sebagai prebiotik pada
pakan dapat meningkatkan pencernaan
dan penyerapan nutrisi sehingga dapat
meningkatkan kinerja pertumbuhan. Pa-
kan yang ditambahkan kitosan dapat ki-
tosan dapat menstimulasi fungsi imun
dan meningkatkan nilai proksimat pro-
tein (Ekaputri et al., 2018). Kitosan
dapat melindungi senyawa antioksidan
asam o lipat dari kerusakan akibat
panas, cahaya, serta kondisi asam
(Kofuji et al., 2005) serta suplementasi
kitosan pada ikan sangat membantu da-
lam meningkatkan laju pertumbuhan
ikan (Rozi et al., 2019).

Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup merupakan per-
bandingan jumlah ikan yang hidup di
akhir pemeliharaan dengan awal
pemeliharaan. Kelangsungan hidup
pada kegiatan budidaya merupakan sa-
lah satu parameter utama yang menun-
jukkan keberhasilan kegiatan budidaya
tersebut. Kelangsungan hidup ikan gu-
rame selama pemeliharaan selama 42
hari dapat dilihat pada Gambar 8.

100% 97,78°
98% 95,56

96%
91,11* %

D (7.5g/keg E(75g/kg

93,33

94%
92%
90%
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Gambar 5. Grafik kelangsungan hidup ikan
gurame

Berdasarkan hasil pengamatan yang di-
lakukan selama 42 hari didapatkan hasil
kelangsungan hidup benih ikan gurame
yang dipelihara menggunakan sistem
resirkulasi  berkisar antara 91,11-
97,78%. Kelangsungan hidup tertinggi
berada pada perlakuan C dengan
dihasilkan kelangsungan hidup sebesar
97.78%.  Sedangkan kelangsungan
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hidup terendah berada pada benih gu-
rame yang diberikan perlakuan A
(kontrol) dan perlakuan D dihasilkan
kelangsungan hidup sebesar 91,11%.
Penambahan kitosan dan probiotik pada
pakan benih ikan gurame yang dipeli-
hara menggunakan sistem resirkulasi
tidak berpengaruh secara signifikan ke-
langungan hidup benih ikan gurame.

Berdasarkan pernyataan Andriyan ef al.
(2018), nilai tingkat kelangsungan
hidup ikan rata-rata yang baik berkisar
antara 73,5-86,0% dan menurut BSN
(2000), tingkat kelangsungan hidup op-
timum ikan gurame adalah diatas 80%.
Maka dari ini tingkat kelangsungan
hidup yang dihasilkan pada penelitian
ini berada di atas rata-rata dikarenakan
berada pada kisaran 91,11-97,78%.

Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu pa-
rameter yang harus diperhatikan dalam
kegiatan budidaya. Kualitas air dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan ke-
langsungan hidup ikan yang budidaya.
Hasil pengukuran kualitas air ikan gu-
rame selama pemeliharaan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Hasil pengukuran kualitas air antara
yang diberi perlakuan maupun tidak
diberi perlakuan memiliki nilai yang
tidak jauh berbeda. Berdasarkan hasil
pengukuran, kisaran suhu pada aku-
arium berada pada kisaran 25-28,7°C.
Kisaran suhu ini masih berada di kisaran
standar baku mutu suhu menurut BSN
(2000) yang berada di kisaran 25-30°C.
Suhu yang digunakan dalam penelitian
dapat mampu pertumbuhan yang baik
dan kelulushidupan yang tinggi. Pada
suhu rendah jumlah pakan yang dikon-
sumsi akan lebih sedikit jika dibanding-
kan dengan suhu optimum, namun akan
berkurang kembali ketika suhu tinggi

atau di atas optimum (Gunawan et al.,
2019).

Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air

Parame-  Nilai Kisaran Baku Mutu
ter
Suhu 25-30°C
25-28,7
(°C) ’ (BSN, 2000)
6,5 - 8,5
H _ . 9 9
P 730738 BoN, 2000)
2,38-7,67
DO (Nirmala &
-9,2
(mg/L) 739, Rasmawan,
2010)

Hasil pengukuran DO menunjukkan
hasil yang berada di kisaran 7,3-9,2
mg/L. Nilai DO yang diperoleh masih
berada pada kisaran standar baku mutu
DO dan sesuai untuk menunjang ke-
hidupan benih ikan gurame. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Dirmansyah
et al. (2022) nilai oksigen terlarut
berkisar antara 5,8-7,3 mg/L merupa-
kan nilai oksigen terlarut yang baik un-
tuk kehidupan ikan gurame, walaupun
ikan gurame adalah ikan yang dapat ber-
tahan hidup pada kondisi oksigen ter-
larut rendah karena ikan gurame me-
miliki alat pernapasan tambahan berupa
labirin yang mampu mengambil oksigen
dari udara bebas (SNI, 2000).

Hasil pengukuran pH menunjukkan
hasil yang berada dikisaran 7,30-7,38.
Kisaran pH ini masih berada dikisaran
standar baku mutu pH menurut (BSN,
2000) yang berada dikisaran 6,5-8,5.
Nilai pH yang didapat menunjukan me-
dia pemeliharaan layak dijadikan se-
bagai tempat pemeliharaan ikan gu-
rame. Hal ini sejalan dengan pernyataan
dari Dirmansyah et al. (2022) bahwa pH
berkisan antara 7,0-8,3 merupakan pH
yang baik dan optimal untuk kehidupan
ikan gurame selama pemeliharaan agar
dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik.
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Hasil pengukuran kualitas air media
pemeliharaan  menunjukkan bahwa
penambahan kitosan dan probiotik cair
pada pakan tidak mempengaruhi kuali-
tas air selama pemeliharaan ikan gu-
rame. Selain itu penggunaan sistem
resirkulasi pada media pemeliharaan
menyebabkan kualitas air pada media
pemeliharaan lebih baik dan stabil. Hal
ini didukung dengan nilai pengukuran
kualitas air selama pemelihaan yang
masih berada pada kisaran standar baku
mutu untuk pemeliharaan ikan gurame.
Ikan gurame tumbuh dan berkembang
dengan baik pada kondisi lingkungan
perairan yang baik.

KESIMPULAN

Penambahan kitosan dan probiotik cair
dengan kombinasi berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol. Kombinasi kitosan
7,5 g/kg pakan dan probiotik cair 10-25
ml menghasilkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata. Perlakuan C dengan
penambahan kitosan 7,5 g/kg pakan dan
probiotik cair sebanyak 15 ml/kg pakan
dengan menghasilkan pertumbuhan
panjang mutlak tertinggi sebesar 4,87
cm, pertumbuhan bobot mutlak tertinggi
sebesar 19,35 g, laju pertumbuhan hari-
an tertinggi sebesar 22,43%, efisiensi
pakan sebesar 91,5% dan kelangsungan
hidup sebesar 97,78%. Sedangkan da-
lam hal efektifitas perlakuan B dengan
penambahan kitosan 7,5 g/kg pakan dan
probiotik cair yang lebih sedikit yaitu
sebanyak 10 ml/kg pakan memberikan
perlakuan yang sama baiknya dengan
perlakuan C.
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CPUE TREND AND DOMINANT FISHING
GEAR OF MACKEREL (Rastrelliger sp.)
LANDED IN KARANGANTU
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ABSTRACT PPN Karangantu is
one of the fish landing sites in Serang
City, Banten Province. One of the most
commonly landed fish species at PPN
Karangantu is mackerel. Several fishing
gears are used by Karangantu fisher-
men to catch mackerel, including single
monofilament gillnets, boat lift nets, lift
nets, and lines. While mackerel fishing
efforts in the 2017-2021 timeframe are
likely to increase, specific management
measures for mackerel fishery at Ka-
rangantu PPN have not been imple-
mented. The purpose of this study was to
determine the CPUE trend for mackerel
fisheries in the 2017-2021 timeframe
and to identify the dominant types of
fishing gear used in mackerel fishery
activities. The data used in this study

were obtained from the PPN Ka-
rangantu statistical report and field ob-
servations. The collected data was pro-
cessed and analyzed using CPUE and
descriptive analysis. The results showed
that the CPUE trend for mackerel from
2017 to 2021 tends to increase sustain-
ably, with the single monofilament gill-
net being the dominant fishing gear
used in mackerel fishing.

Keywords: Fisheries management,
pelagic  fish, single monofilament
gillnet.
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kegiatan perikanan tangkap yang vital di
Kota Serang (Diniah et al., 2012). Hal
tersebut dibuktikan di mana pada tahun
2010 PPN Karangantu telah ditetapkan
sebagai sentra industri perikanan
tangkap (Hamzah et al., 2015). Laporan
statistik PPN Karangantu tahun 2021
menunjukkan bahwa terdapat beberapa
alat tangkap yang banyak dioperasikan
nelayanm  nelayan di  wilayah
Karangantu antara lain adalah jaring
insang, jaring rampus, bagan apung,
bagan tancap, pancing, bubu, dan
lainnya (KKP 2022). Suherman et al.
(2020) menjelaskan bahwa PPN Ka-
rangantu bisa menjadi kawasan yang
dapat digunakan oleh komunitas
masyarakat untuk kegiatan produksi
(penangkapan ikan), pengolahan dan
pemasaran ikan, serta pembinaan ke-
lompok nelayan. Hasil tangkapan ne-
layan yang mendaratkan kapalnya di
PPN Karangantu dipasarkan secara
langsung ke pasar di area pelabuhan,
kemudian sebagian lainnya diolah me-
lalui berbagai proses dan dipasarkan di
pasar ikan ataupun pasar lain di area
Kota  Serang  (Dharmawan &
Handrianto, 2021). Rachmad et al
(2022) menjelaskan bahwa salah satu
jenis ikan hasil tangkapan utama
nelayan PPN Karangantu yang bernilai
ekonomis penting adalah ikan kembung
(Rastrelligger sp.).

Ikan kembung merupakan jenis ikan pe-
lagis yangbernilai ekonomis tinggi di
Indonesia dan Asia Tenggara (Wagiyo
et al., 2020). Kandungan protein yang
tinggi pada ikan kembung menjadi-
kannya sebagai sumber pangan yang
bergizi tinggi dan ekonomis bagi
masyarakat luas. Berdasarkan laporan
statistik PPN Karangantu oleh KKP
(2022), ikan kembung menjadi hasil
tangkapan dominan ke-4 yang didarat-
kan di PPN Karangantu. Ikan kembung

yang didaratkan di PPN Karangantu ter-
catat tertangkap oleh berbagai alat
tangkap, seperti bagan tancap, bagan
apung, pancing, dan jaring rampus.
Banyaknya alat tangkap yang dapat me-
nangkap ikan kembung di PPN Ka-
rangantu tentunya menjadikan usaha
perikanan kembung ini sangat penting
bagi nelayan dan pedagang di seki-
tarnya.

Berdasarkan data statistik PPN Ka-
rangantu tercatat bahwa upaya pe-
nangkapan pada perikanan kembung
yang dilakukan dengan berbagai alat
tangkap tersebut fluktuatif setiap ta-
hunnya dan cenderung meningkat
(Tabel 1). Peningkatan upaya penangka-
pan tersebut tentunya akan memberikan
tingkat tekanan penangkapan pada peri-
kanan kembung semakin  tinggi.
Meningkatnya tekanan penangkapan
pada suatu sumber daya ikan akan
dikhawatirkan dapat mengancam keber-
lanjutan sumber daya tersebut. Inten-
sitas penangkapan yang tinggi dapat
menjadi salah satu faktor penyebab fe-
nomena menurunnya kondisi stok ikan
(Mallawa et al., 2020). Penurunan stok
ikan memiliki dampak sosial-ekonomi
yang serius pada nelayan dalam hal
ketahanan pangan, pekerjaan, pengenta-
san kemiskinan, pengurangan investasi
dan pembangunan pedesaan (Asiedu &
Nunoo, 2015).

Salah satu upaya untuk mencegah ter-
jadinya penurunan stok ikan kembung
yang didaratkan di PPN Karangantu
adalah dengan melakukan pengelolaan.
Pengelolaan perikanan kembung di PPN
Karangantu saat ini belum dilaksanakan
secara khusus. Untuk itu, sebagai
langkah awal mengelola perikanan
kembung di Karangantu diperlukan in-
formasi terkait kondisi sumber daya
perikanan tersebut. Salah satu data
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yang dibutuhkan dalam pengelolaan
perikanan adalah catch per unit effort
(CPUE) (Sadri et al., 2021). Besaran
nilai CPUE suatu perikanan tertentu
secara teknologi dapat digunakan untuk
menilai produktivitas alat penangkapan
ikan yang digunakan (Batubara et al.,
2021)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis tren CPUE perikanan
kembung dalam rentang waktu 2017-
2021 dan mengidentifikasi jenis alat pe-
nangkapan yang dominan dalam
kegiatan perikanan kembung. Informasi
tersebut diharapkan dapat digunakan se-
bagai informasi awal dalam menyusun
tata kelola perikanan kembung yang
didaratkan di PPN Karangantu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PPN Ka-
rangantu pada bulan Mei-Juli tahun
2023. Data utama yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari PPN Karangantu
dalam laporan statistik tahun 2017-2021
yang diterbitkan oleh Direktorat Jen-
deral Perikanan Tangkap, Kementerian
Kelautan Perikanan tahun 2021. Data
lainnya yang dikumpulkan adalah hasil
observasi lapang yang dapat men-
dukung penelitian ini, seperti spesifikasi
alat tangkap, harga ikan, dan lainnya.

Data sekunder yang telah diperoleh dari
PPN Karangantu dianalisis dengan ana-
lisis CPUE untuk mengetahui tren
CPUE pada perikanan kembung,
kemudian dijelaskan secara deskriptif
agar dapat menggambarkan kondisi
perikanan ikan kembung. Sementara,
untuk dominansi alat tangkap pada peri-
kanan kembung dianalisis secara
deskriptif yang bersumber dari data

produksi hasil tangkapan kembung di
PPN Karangantu dari tahun 2017-2021.

Analisis CPUE

Salah satu metode analisis yang
digunakan untuk menduga kelimpahan
dan tingkat pemanfaatan suatu sumber
daya ikan adalah melalui analisis Catch
per Unit Effort (CPUE) (Arkham et al.,
2021). Langkah awal perhitungan
CPUE dalam perikanan multigear, sebe-
lum menghitung nilai CPUE yang be-
rasal dari data produksi dan trip, perlu
dilakukan standardisasi alat tangkap.
Hal tersebut dikarenakan masing-mas-
ing alat tangkap memiliki kemampuan
yang berbeda dalam menangkap ikan
sehingga perlu distandardisasi
(Listiyani et al., 2017).

Unit penangkapan yang digunakan se-
bagai unit penangkapan standar adalah
jenis unit penangkapan yang memiliki
nilai CPUE terbesar pada periode waktu
tertentu, di mana unit penangkapan ter-
sebut yang paling banyak menangkap
jenis ikan tertentu. (Umar ef al., 2019).
Standardisasi  upaya  penangkapan
dilakukan dengan perhitungan fishing
power index (FPI) terlebih dahulu.
Perhitungan nilai FPI dan CPUE
didasarkan pada Gulland (1983).

FPl = Sdst 0
CPUEs;

Keterangan:

CPUE4st : CPUE alat tangkap yang
akan distandardisasi
(kg/trip)

CPUEs : CPUE alat tangkap standar
(kg/trip)

CPUE; = &, @)

Keterangan:
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CPUEi1 : Jumlah hasil tangkapan per
satuan upaya penangkapan
ke-1 (kg/trip)

Ci : Hasil tangkapan ke-i (kg)

Fi : Upaya penangkapan ke-i
(trip)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren CPUE Perikanan Kembung
2017-2021 di PPN Karangantu

Ikan kembung merupakan salah satu
jenis ikan pelagis yang didaratkan di
PPN Karangantu. Berdasarkan Laporan
Statistik Tahun KKP 2021 diketahui
bahwa ikan kembung ini termasuk ikan

dominan ke-4 di PPN Karangantu
dengan proporsi 9,79% di mana hasil
tangkapan terbesar yaitu peperek sebe-
sar 573,7 ton (24%), kemudian diikuti
oleh kuniran (18%), teri (11,9 %), kem-
bung (9,79%), cumi - cumi (9,64%),
tembang (6,12%), rajungan (3,6%) dan
dan ikan lainnya dari total produksi ikan
sebanyak 2,4 ton (KKP 2022). Nelayan
di PPN Karangantu melakukan pe-
nangkapan ikan di sekitar Teluk Banten,
Laut Jawa hingga Selat Sunda. Produksi
dan trip pada kegiatan perikanan kem-
bung yang didaratkan di PPN Ka-
rangantu dalam rentang tahun 2017-
2021 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Produksi dan trip penangkapan ikan kembung PPN Karangantu

Produksi (kg) Trip (trip)
Tahun . Bagan Bagan Jarin . Bagan  Bagan Jarin
Pancing Aplglng Tangcap Rampﬁs Pancing Apﬁng Tan%:ap Ramp:gls
2017 5337 12099 1005 49652 138 2222 907 1648
2018 15202 20080 146 85912 246 2434 1092 2231
2019 2189 3253 0 84054 139 1835 564 2687
2020 2496 5461 248 92652 191 1915 1136 2712
2021 4239 16109,8 4233 1582874 162 1445 859 4163

Sumber : Laporan statistik PPN Karangantu, 2021

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
nilai produksi tangkapan ikan kembung
dalam rentang waktu tahun 2017-2021
sangat berfluktuasi. Namun, pada tahun
2021 produksi pada beberapa alat
tangkap cenderung meningkat drastis,
seperti pada bagan apung, bagan tancap,
dan jaring rampus. Produksi ikan kem-
bung tertinggi dalam rentang waktu 5
tahun tersebut diperoleh dari alat
tangkap jaring rampus. Kondisi tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satunya akibat terjadi peningkatan
yang cukup signifikan pada upaya pe-
nangkapan pada jaring rampus dimana
trip pada tahun 2020 sebesar 2712 trip,
lalu meningkat sebanyak 1451 trip
menjadi 4163 trip pada tahun 2021. Pen-
ingkatan trip yang signifikan ini perlu

menjadi perhatian dalam keberlanjutan
sumber daya ikan kembung untuk
menghindari upaya penangkapan yang
tidak terkontrol. Salah satu upaya untuk
mencegah terjadinya tangkap lebih pada
ikan adalah dengan memberikan
pengaturan dan pengontrolan jumlah
alat tangkap yang digunakan atau
dengan mengurangi jumlah trip pe-
nangkapan (Phuryandari et al., 2020).

Salah satu instrumen pendukung secara
ilmiah yang dapat digunakan dalam
upaya pengelolaan perikanan berke-
lanjutan adalah CPUE (Yanto et al.,
2020). Nilai catch per unit effort
(CPUE) atau disebut sebagai hasil
tangkapan per upaya penangkapan
merupakan hasil pembagian antara nilai



CPUE Trend and Dominant Fishing Gear of Rastreliger Sp.

1417

produksi dengan nilai trip per upaya pe-
nangkapan dalam satuan waktu. Perlu
adanya standardisasi alat tangkap dalam
analisis CPUE karena kegiatan pe-
nangkapan kembung di PPN Ka-
rangantu ini tertangkap oleh banyak alat
tangkap (multi gear).

Proses standardisasi alat tangkap yang
dilakukan berfungsi untuk menyamakan
effort atau upaya penangkapan sehingga
dapat dikatakan bahwa suatu alat
tangkap mampu menangkap jenis

tangkapan yang relatif sama dengan alat
tangkap menjadi alat tangkap standar
(Kartini et al., 2020). Hasil perhitungan
standardisasi alat tangkap menunjukkan
bahwa alat tangkap jaring rampus ada-
lah alat tangkap yang dijadikan standar
dalam analisis CPUE ikan kembung ini.
Hal ini disebabkan karena nilai FPT alat
tangkap jaring rampus paling tinggi
dibandingkan alat tangkap lainnya yang
digunakan untuk menangkap ikan kem-
bung (Tabel 2).

Tabel 2 Nilai FPI alat tangkap ikan kembung

Tahun - FPI -

Pancing Bagan apung Bagan tancap Jaring rampus
2017 1,28 0,18 0,04 1,00
2018 1,60 0,21 0,00 1,00
2019 0,50 0,06 0,00 1,00
2020 0,38 0,08 0,01 1,00
2021 0,69 0,29 0,01 1,00

Nilai CPUE pada perikanan kembung
yang didaratkan di PPN Karangantu
dapat dilihat pada Gambar 1.

35.00
30.00
25.00

20,00
15,00
10.00

5.00

4% 2017 2018 2019 2020 2021
mCPUE Std 1652 1927 2135 2526 30.62
Gambar 1. Nilai CPUE perikanan
kembung 2017-2021

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai
CPUE terbesar terjadi pada tahun 2021
yaitu sebesar 30,62 kg/trip, sedangkan
nilai CPUE terendah terjadi pada tahun
2017 yaitu 16,52 kg/trip. Nilai CPUE
terbesar di tahun 2021 diduga di-
pengaruhi oleh adanya peningkatan
upaya penangkapan dari tahun sebe-
lumnya di tahun 2020 (Tabel 1). Secara

CPUE (Kg/Trip)

umum dalam rentang waktu 5 tahun
(2017-2021), tren CPUE ikan kembung
yang didaratkan di PPN Karangantu
mengalami peningkatan.

Peningkatan CPUE tersebut diduga aki-
bat adanya peningkatan trip yang signif-
ikan dari tahun ke tahun (2017-2021).
KKP (2014) dalam Alimina et al. (2016)
menyatakan bahwa peningkatan tren
CPUE menunjukkan penggunaan sum-
ber daya ikan masih dalam batas aman
dan berpotensi untuk dapat dikem-
bangkan lebih lanjut. Kecenderungan
peningkatan nilai CPUE dapat disebab-
kan kenaikan kapasitas penangkapan
ikan (jumlah trip) yang disertai pening-
katan jumlah hasil tangkapan (Fuad et
al., 2022).

Hubungan CPUE dan trip penangkapan
pada perikanan kembung ini dapat
dilihat pada Gambar 2.
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CPUE (kg/trip)

0, 00
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Trip penangkapan (trip)

Gambar 2. Hubungan CPUE dan trip
penangkapan pada
perikanan kembung

Berdasarkan Gambar 2 diketahui nilai
koefisien regresi (b) sebesar 0,0011x
menunjukkan hubungan positif antara
nilai CPUE dan upaya penangkapan
(trip). Hubungan tersebut diartikan
bahwa jika terjadi peningkatan upaya
penangkapan (trip), maka nilai CPUE
juga akan meningkat. Menurut Wahyudi
(2010) dalam Listiyani et al. (2017),
pada model Schaefer hanya berlaku jika
nilai parameter (b) bernilai negatif,
artinya setiap adanya penambahan trip
penangkapan akan menjadikan nilai
CPUE mengalami penurunan. Jika da-
lam perhitungan nilai koefisien (b) pos-
itif, maka tidak perlu melanjutkan perhi-
tungan potensi dan trip penangkapan
optimum sebab kondisi tersebut menun-
jukkan bahwa peningkatan trip pe-
nangkapan masih mungkin dilakukan
untuk meningkatkan hasil tangkapan.
Namun, peningkatan trip penangkapan
tersebut perlu dikontrol dan dikelola

dengan tepat agar tidak terjadi pe-
nangkapan yang berlebihan. Kristiana et
al. (2021) menyatakan bahwa pening-
katan jumlah unit penangkapan dapat
memicu peningkatan tingkat eksploitasi
di mana tingkat eksploitasi yang ber-
lebih menunjukkan bahwa telah terjadi
kelebihan  kapasitas  penangkapan
(overcapacity). Tingkat eksploitasi
yang tinggi tanpa memperhatikan keles-
tarian sumber daya ikan dikhawatirkan
dapat berdampak negatif terhadap
keberlanjutan sumber daya ikan (Akbar
etal., 2023).

Alat Penangkapan Dominan di PPN
Karangantu

Ikan kembung yang didaratkan di PPN
Karangantu berasal dari hasil tangkapan
alat tangkap pancing, bagan apung,
bagan tancap, dan jaring rampus. Keem-
pat jenis alat tangkap ini tidak hanya
menangkap ikan kembung, tetapi juga
jenis ikan lainnya. Hasil tangkapan
lainnya pada alat tangkap pancing ada-
lah ikan ekor kuning. Hasil tangkapan
lainnya pada alat tangkap bagan apung
adalah teri, peperek, cumi, tenggiri.
Hasil tangkapan lainnya pada alat
tangkap bagan tancap adalah layur, teri,
tenggiri, tembang. Hasil tangkapan
lainnya pada alat tangkap jaring rampus
adalah tembang, selanget, tongkol, be-
loso, golok. Ikan kembung menjadi sa-
lah satu jenis tangkapan dari beberapa
alat tangkap tersebut. Nilai proporsi
hasil tangkapan ikan kembung pada tiap
alat tangkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Nilai proporsi hasil tangkapan ikan kembung pada masing-masing alat

tangkap.

Tahun Pancing (%) Bagan Apung (%) Bagan tancap (%)  Jaring Rampus (%)

2017 16,207 1,230 0,396 37,563

2018 23,983 2,159 0,064 37,350

2019 6,725 0,412 0,000 25,559

2020 5,707 0,610 0,096 39,834

2021 1,240 2,792 0,212 31,132
Rata-rata 10,772 1,441 0,153 34,288
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa
proporsi hasil tangkapan kembung
terbanyak tertangkap pada alat tangkap
jaring rampus. Hal tersebut didukung
dengan data pada Tabel 1 bahwa
produksi dan trip penangkapan tertinggi
dalam kegiatan penangkapan ikan kem-
bung adalah pada jaring rampus. Rustini
(2014) dan Yonanto (2022) menjelas-
kan bahwa ikan kembung merupakan
hasil tangkapan jaring rampus yang pal-
ing banyak di dapatkan di PPN Ka-
rangantu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa jaring rampus
merupakan alat tangkap dominan yang
digunakan oleh nelayan di PPN Ka-
rangantu dalam menangkap ikan Kem-
bung.

Alat tangkap jaring rampus banyak
digunakan oleh nelayan karena alat
tangkap ini terbuat dari bahan yang mu-
dah diperoleh dan mudah dioperasikan
(Juliani et al., 2012). Hasil penelitian
Khatami et al. (2018) juga menyatakan
bahwa alat jaring rampus di Karangantu
memiliki indeks kerentanan 23,37 yang
dikategorikan sebagai rentan sedang di
mana hal tersebut dapat diartikan bahwa
alat tangkap ini masih dalam kategori
selektif untuk digunakan dalam pe-
nangkapan ikan dengan ukuran lebih be-
sar dibandingkan dengan alat tangkap
bagan.

KESIMPULAN

Tren CPUE perikanan kembung yang
didaratkan di PPN Karangantu dalam
rentang tahun 2017-2021 mengalami
peningkatan. Peningkatan ini diduga
akibat terjadinya peningkatan jumlah
alat tangkap yang cukup signifikan. Alat
tangkap ~ dominan  yang  dapat
menghasilkan ikan kembung terbanyak
adalah alat tangkap jaring rampus.
Penggunaan alat tangkap jaring rampus
direckomendasikan dalam kegiatan pe-
nangkapan ikan kembung, namun perlu
adanya pengaturan atau kontrol agar

jumlahnya tidak meningkat secara sig-
nifikan per tahunnya. Selain itu, diper-
lukan penelitian lanjutan terkait faktor-
faktor di luar peningkatan trip yang ber-
pengaruh terhadap peningkatan CPUE
perikanan kembung di PPN Karangantu,
serta perlu adanya pencatatan yang tera-
tur dalam laporan produksi di PPN Ka-
rangantu.
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ABSTRACT Lampung is one of na-
tional marine tourism destination.
Seagrass is one of fragile coastal eco-
system and it is a habitat and feeding
ground for a number of Echinoderms
species. Echinodermata are nutrient re-
cyclers that will in turn provide benefits
to the seagrass ecosystem. This re-
search aimed to assess the community
structure of Echinoderms and seagrass
as well as the relationship between
Echinoderms abundance, seagrass den-
sities, and water quality in Mahitam Is-
land and Ketapang Beach. Observa-
tions were conducted at 7 stations,
namely 3 stations on Ketapang Beach

and 4 stations on Mahitam Island. Ob-
servations included the type and number
of echinoderms, as well as the type,
number of individuals, and number of
seagrasses stands. Habitat quality that
was observed were included water qual-
ity such as temperature, salinity, pH,
DO (dissolved oxygen), current speed,
brightness, and TOM (total organic
matter) and also observed substrate
type at each station. The result eluci-
dated nine species of echinoderms and 4
species of seagrasses were found in both
study sites. The average value of Echi-
noderms diversity index in Mahitam Is-
land and Ketapang Beach was low. The
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uniformity index of Echinoderms in
Mabhitam Island was medium and Keta-
pang Beach was low. The dominance in-
dex of Echinoderms on Mahitam Island
was categorized as low and Ketapang
Beach was considered high. There was
a domination of an Echinoderms species
in some stations. The association be-
tween Echinoderms abundance,
seagrass density and habitat quality in
both locations showed a positive rela-
tionship and was influenced by the hab-
itat quality parameters of seagrasses.

Keywords: Echinoderm, marine tour-
ism, Lampung, seagrass.

PENDAHULUAN

Ekosistem lamun adalah salah satu
ekosistem yang memiliki produktivitas
tinggi. Ekosistem ini berperan sebagai
penunjang kehidupan jasad hidup di laut
dangkal. Lamun merupakan penjebak
sedimen, penjebak zat hara, habitat
berbagai biota laut dan sumber nutrisi
dalam rantai makanan (Rahman, 2017).
Ekosistem lamun dihuni dan dimanfaat-
kan untuk berlindung pada setiap siklus
hidup dan menjadi tempat mencari
makan bagi biota laut (Supono dan Arbi,
2010).

Salah satu invertebrata yang hidup pada
ekosistem padang lamun adalah Echino-
dermata. Echinodermata merupakan sa-
lah satu komponen utama dari keane-
karagaman hayati laut yang memainkan
peran penting dalam fungsi ekosistem
(Supono et al., 2014). Di dalam jaring-
jaring makanan, Echinodermata ber-
peran sebagai herbivora, karnivora, om-
nivora, ataupun sebagai pemakan detri-
tus (Yusron, 2013).

Ekosistem lamun dan Echinodermata
memiliki hubungan timbal balik yang
saling menguntungkan. Keuntungan ter-
sebut adalah ekosistem lamun menjadi
tempat tinggal dan tempat mencari
makan bagi beberapa spesies Echino-
dermata, sebaliknya Echinodermata se-
bagai pendaur ulang nutrien yaitu
dengan memakan detritus yang pada
akhirnya akan bermanfaat  bagi
ekosistem padang lamun (Hadi, 2011)
dan menjadi pembersih di daerah sekitar
lingkungan pantai pesisir. Namun sa-
yangnya sebagian besar padang lamun
yang ada di Indonesia dalam kondisi
yang terancam dan terus menyusut
(Nugraha et al., 2019), sehingga turut
mengancam kehidupan Echinodermata.

Pantai Ketapang merupakan pantai
wisata yang terletak di Kabupaten Pe-
sawaran, Provinsi Lampung dengan le-
tak yang strategis dan berdekatan
dengan Pulau Mahitam sehingga
wisatawan banyak yang berkunjung.
Konsep wisata bahari Pantai Ketapang
didasarkan pada pemandangan, kejerni-
han air, pasir putih yang mengelilingi
garis pantai, pasir timbul yang
menghubungkan antara Pantai Keta-
pang dan Pulau Mahitam yang bisa
dilewati pada saat air surut, keindahan
sunset dan sunrise juga tidak kalah
menarik serta area yang luas sehingga
cocok digunakan untuk kegiatan
outbound dan  camping  ground
(Prayitno et al., 2021). Pulau Mahitam
dan Pantai Ketapang akan
dikembangkan menjadi pantai yang
memiliki daya tarik bagi wisatawan.

Namun hingga kini, data keberadaan
Echinodermata dan ekosistem lamun di
Pulau Mahitam dan Pantai Ketapang
masih belum tersedia, ketersediaan data
tersebut dapat membantu dalam
penentuan kebijakan ekosistem lamun
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berserta biota yang ada. Hubungan yang
penting antara Echinodermata dan
ekosistem lamun menyebabkan per-
lunya dilakukan penelitian mengenai
struktur komunitas Echinodermata pada
ekosistem lamun. Penelitian ini diharap-
kan dapat memberikan gambaran dan
informasi terkini tentang keadaan
struktur komunitas Echinodermata pada
ekosistem lamun di Pulau Mahitam dan
Pantai Ketapang.

METODE PENELITIAN

Pengambilan data dilaksanakan pada
bulan Agustus-September 2022 di ka-
wasan ekosistem lamun Pulau Mahitam
dan Pantai Ketapang, Kecamatan Teluk
Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Stasiun penelitian ditentukan secara
visual dengan berdasarkan kriteria
masing- masing stasiun pengamatan.
Lokasi stasiun penelitian ditentukan dan
dibagi menjadi 7 stasiun yaitu stasiun 1,
2 dan 3 di Pantai Ketapang serta stasiun
1, 2, 3 dan 4 di Pulau Mahitam. Stasiun
1 merupakan daerah bagi warga untuk
melakukan kegiatan seperti mencari
kerang dan memancing cumi-cumi.
Stasiun 2 merupakan daerah wisata
yang berhadapan langsung dengan ka-
wasan tambak. Stasiun 3 merupakan

daerah lalu-lalang kapal penyeberangan
menuju Pulau Mahitam serta berhada-
pan langsung dengan tambak dan kawa-
san mangrove. Stasiun 1 dan 3 merupa-
kan daerah wisata. Stasiun 2 dan 4
merupakan kawasan latihan TNI AL.

Pengamatan objek penelitian
menggunakan metode [line transect
sepanjang 50 meter. Garis transek
ditarik sepanjang 50 meter ke arah laut
dari pertama kali ditemukannya lamun.
Satu stasiun terdiri dari 5 garis transek
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(substasiun) dengan jarak antar garis kelimpahan  jenis Echinodermata
transek adalah 10 meter dan (Fachrul, 2007), menghitung indeks
pengamatan di setiap garis transek keanekaragaman, keseragaman,
dilakukan tiap 5 meter. dominansi  Echinodermata  (Odum,

Metode pengamatan Echinodermata dan
lamun menggunakan transek kuadran
dengan ukuran 1 x 1 m? berdasarkan
penelitian Hartati et al. (2012) dalam
Yunita et al. (2020). Keseluruhan
pengamatan yang diambil sebanyak 50
sampel (plot) setiap stasiun. Objek yang
diamati terdiri dari Echinodermata,
lamun, kualitas perairan dan jenis
substrat (Gambar 2).

Analisis  struktur komunitas untuk
mengetahui kondisi Echinodermata dan
lamun. Analisis yang dilakukan untuk

Echinodermata  adalah  menghitung
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1993), serta menghitung pola sebaran
Echinodermata (Michael, 1995).

Analisis yang dilakukan untuk lamun
adalah indeks nilai penting (INP) untuk
menduga keseluruhan dari peranan suatu
jenis lamun, menghitung kerapatan jenis
dan kerapatan relatif, menghitung
frekuensi jenis dan frekuensi relatif,
menghitung  penutupan  jenis dan
penutupan  relatif (Fachrul, 2007).
Analisis terkait indeks keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi lamun juga
dilakukan (Odum, 1993).
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Gambar 2. Skema kuadran transek 1x1 m?

Menggunakan software XLSTAT 2022
parameter yang diperhitungkan pada
analisis Principal component analysis
(PCA) yaitu kelimpahan Echinoder-
mata, keanekaragaman (H’) Echinoder-
mata, keseragaman (E) Echinodermata,
dominansi (C) Echinodermata, Kke-
rapatan lamun, keanekaragaman (H’)
lamun, keseragaman (E) lamun,
dominansi (C) lamun, indeks nilai
penting (INP) Enhalus acoroides, INP

Thalassia hemprichii, INP Cymodocea
rotundata, INP Halophila ovalis, dan
parameter kualitas perairan yaitu suhu,
salinitas, pH, kecerahan, arus, DO, dan
BOT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas Asteroidea di Pantai Ketapang
didominan  oleh  Archaster  sp.
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dibandingkan Culcita sp.. Dominannya
kelas Asteroidea diduga karena pada
Pantai Ketapang didominansi oleh pasir
berlumpur. Archaster sp. menguburi
diri ke dalam pasir atau lumpur untuk
menghindari sengatan matahari dan
kondisi kekeringan. Archaster typicus
dan Astropecten polyacanthus termasuk
jenis melakukan upaya tersebut agar
dapat  beradaptasi pada  kondisi
lingkungan yang ekstrim (Aziz, 1996).

Diadema sp. ditemukan di semua
stasiun yang ada di Pulau Mahitam.
Menurut Hernéndez et al. (2006) Echi-
nodermata mempunyai peran yang san-
gat penting pada sistem ekologi,
terutama pada rantai makanan jalur
detritus dan herbivora. Contohnya
spesies  Diadema setosum  adalah
pemakan daun lamun atau sering
disebut herbivora.

Spesies Laganum sp. yang hanya
ditemukan di Pulau Mahitam, hal terse-
but diduga dikarenakan kondisi ling-
kungan yang mendukung. Kondisi ling-
kungan pada Pulau Mahitam merupakan
hamparan pantai berpasir berlamun.
Menurut pernyataan Afian dan Purwanti
(2013), menyatakan bahwa kelas Echi-
nodea, seperti Laganum sp. (sand
dollar) bersifat pasif dalam mencari ma-
kanan dan menyukai pantai berpasir

Tabel 1. Komposisi jenis Echinodermata

bersubstrat pasir dengan kondisi arus
dan gelombang yang relatif tenang. Spe-
sies yang hanya ditemukan di Pulau
Mahitam yaitu Synapta sp. Teripang
jenis Synapta maculata banyak ditemui
pada ekosistem lamun yang memiliki
bentuk morfologi besar seperti Enhalus
acoroides.

2,50 ~
2,08 2,16
2,00 -
‘}'\51,50 1
e
£1,00 | 086 089
~ 0.36 0,54
e A
0.00 I " 1
Stl‘St2‘St3|X~ Stl‘St2|St3|St4‘X~
Pantai Ketapang Pulau Mahitam

Gambar 3. Kelimpahan rata-rata
Echinodermata

Kelimpahan rata-rata Echinodermata di
Pantai Ketapang lebih rendah dari hasil
kelimpahan rata-rata yang ada di Pulau
Mahitam.  Tingginya  kelimpahan
Echinodermata  tidak lepas  dari
melimpahnya spesies Laganum sp. dan
Diadema sp. yang mampu bertahan
hidup pada ekosistem lamun di Pulau
Mahitam.

Kelas Jenis Pantai Ketapang Pulau Mahitam

St1 St2 St3 z St St2 St3 St4 X

Asteroidea Archaster sp. - 18 104 122 - 1 4 - 5
Culcita sp. 3 - - 5 - 4 3 12
Echinodea Diadema sp. 1 - - 1 15 14 11 4 44

Mespilia sp. - - - - - 1 - - 1
Laganum sp. - - - - - - 86 - 86

Ophiuroidea  Ophiocoma sp. - - - - 2 - 2 - 4

Holothu- Holothuria sp. 3 - - 3 - - - 1 1

roidea Stichopus sp. - - - - - - 1 - 1
Synapta sp. - - - - 5 17 - 1 33

Keterangan: St = Stasiun - = tidak ditemukan

Rendahnya keanekaragaman Echino-
dermata diduga karena pengaruh kuali-

tas perairan di Pantai Ketapang dan Pu-
lau Mahitam. Keanekaragaman rendah
diartikan bahwa tekanan lingkungannya
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sangat kuat, keanekaragaman sedang di-
artikan tekanan lingkungannya sedang,
sebaliknya apabila keanekaragaman
tinggi maka terjadi keseimbangan
ekosistem (Ilyas et al., 2017).

Rendah :
(<2,3026)

1,14

0,88+0,2
1,00 078 69

Stl St2 St3 St4 X

0,50 - 0,33+0,58
0,00 0,00 II

St1]st2 St3‘ X

Pantai Ketapang Pulau Mahitam

Gambar 4. Keanekaragaman (H')
Echinodermata

Rendahnya nilai keseragaman pada
stasiun Pantai Ketapang diduga karena
ditemukan spesies yang mendominasi
yaitu Archaster sp.. Nilai indeks
keseragaman membuktikan bahwa tidak
ada jenis lamun yang mendominasi dan
perbedaan jumlah jenis yang tidak
terlalu tinggi.

1,00 091 o
0,83 Tinggi :

0,60 - 1,00
0,80 0.66 ¢
’ 0,60+0,18
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(0,40 - 0,60

‘— - )
X
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0,30+0,5

0,00 0,00
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Gambar 5. Keseragaman (E) Echino-
dermata

Spesies Archaster sp. yang
mendominansi menjadi faktor tingginya
nilai dominansi pada stasiun Pantai
Ketapang. Dominansi Archaster sp.
dapat diduga oleh kemampuan spesies
tersebut beradaptasi dengan keadaan
yang ada pada Pantai Ketapang. Hasil
nilai rata-rata indeks dominansi di Pulau
Mahitam diperoleh nilai rata-rata indeks
dominansi (C) Echinodermata yaitu

0,38 dan masuk ke dalam kategori
rendah.

1,20 1 1,00 1,00
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0,80 | 0,65 )
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Gambar 6. Dominansi (C) Echinoder-
mata

Berdasarkan hasil analisis data pola
sebaran pada setiap stasiun penelitian
berkisar 12,5 - 50. Secara umum pola
penyebaran Echinodermata di seluruh
stasiun Pantai Ketapang dan Pulau
Mahitam adalah semua mengelompok.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Angreni et al. (2017), bahwa pola seba-
ran Echinodermata umumnya adalah
mengelompok. Pola persebarannya
mengelompok karena hasil perhitungan
indeks morishita mutlak lebih dari 1.

Tabel 1. Pola sebaran Echinodermata

Lokasi Stasiun Id Kategori
) 1 14,3  Mengelompok
KIe)f:[l)t;;g 2 50,0  Mengelompok
3 50,0  Mengelompok
1 18,0  Mengelompok
Pulau 2 22,0 Mengelompok
Mahitam 3 32,2 Mengelompok
4 13.0  Mengelompok

Hasil kerapatan rata-rata di Pantai
Ketapang didapatkan nilai 41,57 ind/m?
dan masuk kategori jarang. Kerapatan
rata-rata lamun di Pulau Mahitam
didapatkan nilai 41,58 ind/m? dan
dikategori jarang.

Rendahnya suatu rapatan dapat diduga
oleh berbagai faktor salah satunya
kualitas perairan dan kesesuaian habitat
bagi suatu jenis lamun tertentu, serta
faktor-faktor lainya.
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Gambar 7. Kerapatan rata-rata lamun

Perbedaan hasil kerapatan lamun dapat
dikarenakan adanya perbedaan jenis se-
tiap lamun, morfologi, struktur komuni-
tasnya serta faktor-faktor lingkungan

tempat tumbuhnya lamun (Isabella,
2011).
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Gambar 8. Keanekaragaman (H')

lamun

Keanekaragaman rendah komunitas
dapat diartikan bahwa  tekanan
lingkungannya sangat kuat, sebaliknya
apabila keanekaragaman tinggi maka
terjadi keseimbangan ekosistem (Ilyas
etal., 2017).
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Gambar 9. Keseragaman (E) lamun

Nilai indeks keseragaman tinggi
membuktikan bahwa tidak ada jenis
lamun  yang mendominasi  dan

perbedaan jumlah jenis yang tidak
terlalu tinggi. Apabila semakin kecil
indeks keseragaman maka semakin
besar perbedaan jumlah antara spesies
yang memungkinkan adanya dominansi
(Tishmawati dan Ain, 2014).

Nilai rata-rata indeks dominansi lamun
di Pantai Ketapang diperoleh nilai 0,62
dan masuk ke dalam kategori tinggi.
Sedangkan dominansi rata-rata lamun di
Pulau Mahitam diperoleh nilai 0,53 dan
masuk ke dalam kategori sedang.
Dominansi menandakan adanya jumlah
dari suatu spesies yang melimpah, yang
dimana pada Pantai Ketapang memiliki
spesies yang mendominansi lokasi
tersebut yaitu lamun jenis Enhalus
acoroides.

1,00 1
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Gambar 10. Dominansi (C) lamun

Faktor =~ yang  membuat  hanya
ditemukannya jenis Enhalus acoroides
dan Thalassia hemprichii di Pantai
Ketapang, diduga karena kemampuan
adaptasi dua spesies tersebut di perairan
Pantai Ketapang. Harimbi et al. (2019)
menyatakan bahwa jenis lamun Enhalus
acoroides mampu beradaptasi dengan
baik karena mempunyai akar yang
kokoh untuk menahan arus dan
mendukung penyerapan nutrien yang
lebih baik dibandingkan lamun jenis
lain, sehingga pertumbuhannya relatif
lebih cepat. Serta Thalassia hemprichii
yang mempunyai kemampuan adaptasi
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yang tinggi terhadap perubahan faktor
lingkungan yang berbeda (Ansal et al.,
2017).

Menurut (Alfathoni ef al., 2017), lamun
jenis Enhalus acoroides mempunyai
akar serabut dan daun yang panjang
serta kasar yang dapat bertahan saat
dihempas gelombang dan arus, sehingga
dapat bertahan hidup dalam kondisi

memiliki sebaran yang luas di perairan
Indonesia. Thalassia ~ hemprichii,
Cymodocea rotundata dan Halophila
ovalis mempunyai akar yang lebih kecil,
daun yang lebih pendek, ketika
dihempas arus dan gelombang maka
daunnya akan patah dan sebagian
tercabut terhempas ke pantai. tersebut
lebih sedikit jika dibandingkan dengan
Enhalus acoroides.

substrat yang berbeda-beda dan
Tabel 3. INP lamun
. Pantai Ketapang Pulau Mahitam
Spesies Lamun
St1 St2 St3 St 1 St2 St3 St 4
Enhalus acoroides 230,6 179,5 180,8 2293 207,5 190,0 159,7
Thalassia hemprichii 69,4 120,5 1194 415 69,0 1100 1087
Cymodocea rotundata - - - 26,9 23,5 - 29,7
Halophila ovalis - - - 2,2 - - 1,9
Keterangan: St = Stasiun - = tidak ditemukan
Tabel 4. Kualitas perairan rata-rata
. . Kisaran
Pantai Ket Pulau Mahit >
Parameter antal Ketapang ulau anitam Optlmum
St1 St2 St3 St1 St2 St3 St4
Suhu (°C) 32+0 32%0 31,8402 31,6+0,45 3120,71 320,74 303%0,58  28-30D
Kecerahan
. 0,51+0,10  0,35:0,03  0,42£0,07  0,54£0,11  0,58+0,18  0,55:0,18  0,5120,24 >31
m
Salinitas
on0) 300 310,65 310,75 34,1£1,78  34,4+127 330,76 34,6:2,10  33-34D
ppt
pH 8+0,19 7,240,03 7,30,03 730,02 7,35£0,04  7,5540,06  7,6+0,06 7-8,5Y
DO (mg/l) 7,840 7,06£0,15  6,7£0,20  7.430,12 830,44 8,1£0,20  8,27+0,35 >5h
A
" 0,080 0,07£0,15  0,07£020  0,06£0,06  0,06=0,06 0,080 0,15£0,06
(m/det)
BOT (%) 5,65 9,47 12,68 12,33 14,09 6,56 7,76 7-35%
Keterangan: D PP No. 22 Tahun 2021
2 Reynolds (1971)

Hasil identifikasi rata-rata parameter
kualitas perairan ditunjukkan pada
Tabel 13. Berdasarkan hasil penelitian
yang didapatkan pada penelitian pada
Tabel 13, suhu pada Pantai Ketapang
diantara selang kisaran 31,8 - 32°C
sedangkan pada Pulau Mahitam selang
kisaran 30,3 - 32°C.

Salinitas pada lokasi Pantai Ketapang
setiap stasiun penelitian berkisar antara
30 -31 ppt. Sedangkan pengukuran di
stasiun Pulau Mahitam didapatkan
salinitas yang berkisaran pada 33 - 34
ppt. Kedua hasil pengukuran tersebut

menunjukkan indikasi bahwa kedua
lokasi masih sesuai sebagai habitat biota
laut. Menurut Herkul dan Kotta (2009),
penurunan salinitas akan mempengaruhi
dan menurunkan kemampuan lamun
dalam melakukann fotosintesis.

Hasil pengukuran derajat keasaman atau
pH pada Tabel 13 yang dilakukan di
perairan Pantai Ketapang menunjukkan
nilai berkisar 7,2 - 8. Serta nilai pH pada
Tabel 13 yang diukur di Pulau Mahitam
berkisar 7,3 - 7,6. Hasil pH pada setiap
stasiun di Pantai Ketapang dan Pulau
Mahitam sesuai dengan baku mutu biota
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laut Menurut Tahril et al. (2011) saran
pH untuk air laut berkisar antara 7,8 -
8,2, dan nilai pH yang optimum untuk
pertumbuhan lamun berkisar antara 7,3
-9,0.

Hasil pengukuran oksigen terlarut atau
DO (dissolved oxygen) di perairan
Pantai Ketapang didapatkan kadar
berkisar antara 6,7 - 7,8 mg/l dan pada
Pulau Mahitam didapat kadar berkisar
7,43 - 8,3 mg/l. Kadar oksigen terlarut
(dissolved oxygen) yang baik untuk
biota laut yaitu berada diatas baku mutu
>5 mg/l menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 22 (2021).

Kecerahan pada lokasi Pantai Ketapang
berkisar selang antara 0,35 - 0,51 m, se-
dangkan pada lokasi Pulau Mahitam
kecerahan berkisar antara 0,51 - 0,58 m.
Rendah nilai kecerahan erat hub-
ungannya dengan kondisi perairan yang
keruh. Menurut Riniatsih dan Wibowo
(2009), nilai kecerahan pada suatu
perairan  menggambarkan  tingkat
kekeruhan, dari kisaran nilai pada hasil
penelitian menggambarkan beberapa
kondisi perairan dalam keadaan keruh.
Kekeruhan dapat disebabkan oleh
kedalaman bahan organik dan anor-
ganik yang tercampur ataupun terlarut
seperti lumpur ataupun pasir halus.

Hasil pengukuran arus pada perairan
Pantai Ketapang didapatkan kadar
berkisar 0,07 - 0,08 m/detik. Serta arus
yang diukur di Pulau Mahitam berkisar
0,06 - 0,15 m/detik. Hasil arus tertinggi
pada dua lokasi terdapat di Pulau
Mahitam, pada stasiun 4 memiliki nilai
arus terbesar 0,15 m/det. Menurut
Lestari et al. (2020), arus yang optimal
bagi biota laut adalah <0,3 m/det dan
arus dapat berdampak terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman Echi-
nodermata. Hal tersebut karena pengen-
dapan sedimen atau komposisi substrat
dasar yang menjadi salah satu suplai

makanan untuk Echinodermata bergan-
tung pada kecepatan arus.

Nilai BOT pada pengukuran di Pantai
Ketapang pada Tabel 13 berada di
kisaran 5,65 - 12,68%. Nilai BOT
tertinggi terdapat pada stasiun 3, yaitu
sebesar 12,68 %. Hal tersebut
dikarenakan pada stasiun 3 berbatasan
dengan kawasan tambak dan kawasan
mangrove yang diduga memberikan
dampak berupa limbah organik tambak
serta produksi serasah dari daun
mangrove. Amin et al. (2017),
peningkatan aktivitas antropogenik di
daratan seperti kegiatan budidaya
(tanaman dan ikan di tambak), industri,
pertambangan dan aktivitas rumah
tangga pun dapat memicu peningkatan
jumlah bahan organik yang masuk ke
perairan.

Nilai BOT pada pengukuran di Pulau
Mahitam didapat pada kisaran 6,56 -
14,09 %. Nilai tertinggi bahan organik
terlarut terdapat pada stasiun 2 yaitu
sebesar 14,09%. Faktor yang me-
nyebabkan hal tersebut diduga karena
stasiun 2 didominansi oleh pasir sangat
halus dan lanau/debu. Menurut Rini-
atsih dan Wibowo (2009), ukuran butir
sedimen mempengaruhi kandungan ba-
han organik dalam sedimen atau dapat
dikatakan semakin kecil ukuran partikel
sedimen semakin besar kandungan ba-
han organiknya. Stasiun 1 Pantai Keta-
pang masuk ke dalam kategori rendah.
Stasiun 2 dan 3 Pantai Ketapang masuk
ke dalam kategori sedang. Sedangkan
stasiun 1 dan 2 Pulau Mahitam, nilai
BOT masuk ke dalam kategori sedang
dan stasiun 3 dan 4 dengan kategori ren-
dah. Acuan kategori bahan organik ter-
larut yaitu Reynolds (1971).

Berdasarkan identifikasi dan
pengukuran jenis sedimen yang berada
di lokasi Pantai Ketapang pada Gambar
13, persentase tertinggi pada stasiun 1
Pantai Ketapang yaitu pasir sangat kasar
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dengan nilai 32,36%. Jenis sedimen
pada stasiun 2 Pantai Ketapang mem-
iliki persentase tinggi pada pasir sangat
halus dengan nilai 46,57%. Stasiun 3
Pantai Ketapang juga memiliki jenis
sedimen dengan persentase tinggi pada
pasir sangat halus dengan nilai 44,61%.
Tipe substrat mempengaruhi kelim-
pahan Echinodermata karena ketersedi-
aaan pakan berbeda di setiap substrat.
Substrat dan ukuran sedimen dapat
mempengaruhi suatu kandungan bahan
organik di perairan (Ira, 2011).

Berdasarkan identifikasi dan penguku-
ran jenis sedimen yang berada di lokasi

penelitian Pulau Mahitam pada Gambar
13, persentase tertinggi pada stasiun 1
Pulau Mahitam yaitu lanau/debu dengan
nilai 43,43%. Sedangkan jenis sedimen
pada stasiun 2 di Pulau Mahitam mem-
iliki persentase tinggi pada lanau/debu
dengan nilai 50,97%. Stasiun 3 Pulau
Mahitam memiliki persentase jenis sed-
imen yang tidak terlalu jauh antara pasir
sangat halus serta lanau debu dengan
nilai persentase 22,69% dan 28,91%.
Stasiun terakhir jenis sedimen pasir san-
gat halus dengan nilai persentase

tertinggi 39,66% pada stasiun 4 di Pulau
Mahitam.

t2 t3
Ketapang|Ketapang Ketapang| Mahitam M:hitam Mashitam
B Pasir Sangat Kasar| 32,36 11,41 8,40 6,34 14,09 7,42
& Pasir Kasar 14,14 12,15 10,60 11,52 5,29 15,40
O Pasir Agak Kasar 9,24 7,33 6,79 8,87 3,74 14,77
& Pasir Halus 9,42 6,40 6,53 5,99 3,97 10,81
H Pasir Sangat Halus| 28,95 46,57 44,61 23,85 21,95 22,69
® Lanau/Debu 5,89 16,14 23,07 43,43 50,97 28,91

Gambar 9. Struktur sedimen

Untuk mengetahui hubungan kelim-
pahan Echinodermata, kerapatan lamun
dan dengan karakteristik fisika dan
kimia maka dilakukan analisis Principal
component analysis (PCA). Hasil ana-
lisis tersebut dapat dilihat pada Gambar
15. Variabel-variabel yang membentuk
sudut 90-180° menggambarkan hub-
ungan negatif. Sedangkan sudut yang
membentuk 90° menggambarkan tidak
adanya hubungan antar variabel terse-
but. Serta variabel yang berhimpitan

<90°menunjukkan bahwa variabel ter-
sebut berhubungan positif (Bengen,
2000).

Kelimpahan Echinodermata memiliki
hubungan positif dengan suhu dan
bahan organik terlarut. Suhu seringkali
digunakan sebagai faktor pemicu awal
waktu  reproduksi  Echinodermata.
Kelimpahan Echinodermata memiliki
hubungan negatif dengan salinitas, pH,
arus, kecerahan dan DO. Kerapatan
lamun memiliki hubungan positif
dengan suhu dan bahan organik terlarut.
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Kelimpahan Echinodermata memiliki
hubungan positif dengan kerapatan
lamun. Hubungan tersebut diduga
berkaitan erat dengan penggunaan

ekosistem lamun sebagai habitat, tempat
mencari makan, dan tempat berlindung
oleh Echinodermata (Jalaludin dan Ar-
deslan, 2017).
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Gambar 10. Hubungan Echinodermata, lamun, dan kualitas perairan.

KESIMPULAN

Hasil indeks keanekaragaman Echino-
dermata di Pulau Mahitam tergolong
rendah, keseragamannya tergolong se-
dang, dan tingkat dominansi rendah.
Pantai Ketapang memiliki indeks
keanekaragaman Echinodermata yang
tergolong rendah, keseragaman tergo-
long rendah, dan tingkat dominansi
yang tinggi. Hasil indeks keane-
karagaman lamun di Pulau Mahitam ter-
golong rendah, keseragamannya tergo-
long tinggi dan tingkat dominansi se-
dang. Pantai Ketapang memiliki indeks
keanekaragaman tergolong rendah,
keseragaman tergolong rendah, dan
tingkat dominansi tinggi. Hubungan an-
tara kelimpahan Echinodermata serta
kerapatan lamun di Pantai Ketapang dan
Pulau Mahitam menunjukkan hubungan
positif, serta dipengaruhi positif oleh
parameter kualitas perairan yaitu suhu
dan bahan organik terlarut (BOT).
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